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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pengembangan wilayah dikenal beberapa konsep
pengembangan sebagai upaya pendekatan pembangunan melalui
kegiatan perencanaan. Konsep yang muncul belakangan umumnya

merupakan reaksi atau kritik atas konsep sebelumnya dan merupakan

upaya penyempurnaan sesuai perkembangan masalah yang dihadapi.

peu dilakukan ebagai jaminan  bagi

an pengendalian arah

f +.; leh peréncanaan top-down

dan perencap@an botto N’ down adalah suatu

dari bawah ke? itd dasi’ 2 kat keé*pemerintah. Perencanaan

partisipatif berada ntara_topsch ing dan bottom-up

atau permasalahan pembanuna dalam skala kota sekalipun, masih
dirasakan terlalu luas untuk ditangani. Salah satu alternatif penanganan
masalah pembangunan sudah semestinya diturunkan menjadi
penanganan skala unit lingkungan (neighbourhood), karena pada skala
tersebut masyarakatnya justru sangat akrab dengan rutinitas masalah
yang dihadapi langsung (Wahyudi dan Prakosa,2008:15).

Pemerintah melalui Departemen Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal
Cipta Karya menciptakan Program Pengembangan Lingkungan
Permukiman Berbasis Komunitas atau Neighbourhood Development yang
mendukung serta memfasilitasi perencanaan langsung dari masyarakat
(bottom up). Program ini merupakan program baru (pilot project) berskala
nasional, dengan desa Jendi merupakan salah satu desa yang menjadi

percontohan.
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Neighbourhood Development di Desa Jendi Kabupaten Wonogiri ini
merupakan proyek pemerintah dengan pendekatan yang dilakukan adalah
membentuk proyek dengan nuansa program sehingga aspirasi
masyarakat dapat lebih tergali. Karena konotasi masyarakat akan proyek
pemerintah yang biasanya diserahkan pihak swasta dan jarang
melibatkan masyarakat di dalamnya. Hasil akhir dalam tahap
perencanaan pada program Neighbourhood Development adalah

tersusunnya dokumen perencanaan Yyang proses pembuatannya

melibatkan  masyarakat, sebagai subyek dari

perencanaan sehlna pembanguna%dapat sesuai dengan harapan

masyarakat.

Perlunya dile pelitian . ifokuskan pada tingkatan
partisipasi masyar al |n||karekan be J sentralnya peran serta
(partisipasi) dalag ,pebs ' ini. DPmana dalam hal
ini tingkatan partisipasi memegang pera ing dalam keberhasilan
program Neig ourh@evel i ‘ canaan partisipatif

akan menghasilkan dokumie &an™yang merupakan inti atau

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah yang ada dapat dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana proses partisipatif pada tahap perencanaan dalam
program Neighbourhood Development di Desa Jendi ?
2. Berapa besar tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap
perencanaan pada program Neighbourhood Development di Desa
Jendi ?

C. Tujuan dan Sasaran

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses
partisipatif di desa Jendi berlangsung serta tingkat partisipasi masyarakat
Desa Jendi dalam tahap perencanaan.
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Sasaran dari penelitian ini adalah :

e Mengetahui pelaksanaan program Neighbourhood Development di
Desa Jendi pada tahap perencanaan.

e Mengidentifikasi  kesesuaian  pelaksanaan pada tahap
perencanaan Program Neighbourhood Development di lapangan
dengan pedoman pelaksanaan.

e Menghitung besar tingkat partisipasi masyarakat Desa Jendi pada

tahap perencanaan dalam program Neighbourhood Development.

menerapkan ndek% botto _' IsU) ighbou@od Development sendiri

mewujudkan fatanan  kehidupan
masyarakat yan harm : lingk pian yang sehat, tertib,
: ! S ' 7 uj khususnya adalah untuk
mewujudkan masyar Ecara kreatif dan inovatif
melakukan perencanaan, dan pengelolaan pembangunan lingkungan
permukiman mereka. Karena begitu sentralnya partisipasi masyarakat
bagi keberlanjutan dan keberhasilan program maka perlu dilakukan
penelitian untuk menjawab permasalahan mengenai proses partisipasi di
desa Jendi dan besar tingkat partisipasi masyarakatnya. Tahap persiapan
penelitian dimulai dengan studi literatur awal terkait dengan program
Neighbourhood Development, persiapan administrasi survey, pembuatan
kerangka pikir, dsb. Kemudian pengumpulan data-data terkait dengan
program Neighbourhood Development, baik data-data primer maupun
sekunder. Dari data yang telah terkumpul dilakukan analisis kualitatif
deskriptif untuk menjawab permasalahan tentang proses perencanaan
partisipatif di Desa Jendi. Sedangkan untuk menjawab besar tingkat

partisipasi masyarakat dengan menggunakan analisis kuantitatif deskriptif
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dan metode evaluasi partisipasi masyarakat yang telah dibagi dalam
empat tataran tahap perencanaan. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada
gambar 1.1.

E. Ruang Lingkup
1. Lingkup Wilayah
Batasan wilayah kajian penelitian ini adalah Desa Jendi. Desa Jendi

merupakan salah satu desa di Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri.

Desa Jendi sendiri r nya wilayah di Kabupaten

Wonogiri yang mem tambang emas,,dan m

project dalam pe gen bw F%%Ve'

Desa Jendi terdiri dac[iwembi an).dusun terditi dari Dusun Jetak,

n,@n Bendungany

Dusﬁ Cepe n,aJs Tenonagan, Dusun dan Dusun
-l _

upakan salah satu pilot-

Dusun Kadipa

Ngelo memiliki

pengambilan keputusan, | dan evaluasi pada tahapan
perencanaan tersebut.
3. Lingkup Waktu

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan rentang waktu 4 (empat)
bulan terhitung sejak bulan Agustus sampai bulan Oktober tahun 2010.
F. Manfaat
1. Manfaat Teoritis

a. Memberi kontribusi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi,

khususnya di bidang Perencanaan Wilayah dan Kota.
b. Menambah pengetahuan mengenai tingkat partisipasi masyarakat

dalam pelaksanaan program Neighbourhood Development.
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2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan dan
masukan bagi Pemerintah Kabupaten Wonogiri dalam pengembangan
program Neighbourhood Development. Sehingga tujuan dari program
tersebut akan menghasilkan manfaat seperti yang telah direncanakan

sebelumnya.

G. Sistematika

belakang masalah " berkaitan deng permasalahan perencanaan
partisipatif di Desa Je ' : ,

rumusan masah tgﬁ ‘ '.

urhood Development,
penelitian, ulasan

g akan digunakan

Bagian kedua pg\pen i ni = en&@ atadl tinj

yang telah diter tUka’% US sala@ng telah dijabarkan pada

bab sebelumn an'dasar teorl serta acuan untuk
melakukan analis pada penelitian  yang
berhubungan dengan nasyarakat dalam Program

Neighbourhood Developmen 2

Bagian ketiga pada penelitian ini setelah tinjauan pustaka adalah
menentukan metode penelitian yang digunakan, data dan sumber data
penelitian, serta metode analisis kuantitatif dan kualitatif yang digunakan
dalam penelitian untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat pada
tahap perencanaan dalam Program Neighbourhood Development.

Bagian ke empat pada penelitian ini, memuat kondisi wilayah Desa
Jendi dan data hasil penelitian berupa data proses partisipasi masyarakat
pada tahap perencanaan dalam Program Neighbourhood Development
serta data wawancara dan penyebaran kuesioner pengukuran tingkat
partisipasi masyarakat berikut detailnya.

Bagian ke lima pada penelitian ini, memuat analisis atau pembahasan

mengenai proses partisipasi .masyarakat. Desa Jendi dalam Program
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Neighbourhood Development dengan menggunakan metode evaluasi
partisipasi pada proses perencanaan partispatifnya, serta pembahasan
tingkat partisipatif masyarakat Desa Jendi melalui tataran ide,
pengambilan keputusan, implementasi, dan evaluasi.

Bagian ke enam atau bagian akhir dari penelitian ini, berisi penarikan
kesimpulan dan saran mengenai permasalahan serta hasil penelitian di
kawasan studi tentang tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap

perencanaan melalui Program Neighbourhood Development.
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Gambar 1.1 Metode Penelitian

PROGRAM PENGEMBANGAN
LINGKUNGAN PERMUKIMAN BERBASIS

pembangunan.

KOMUNITAS (NEIGHBOURHOOD
DEVELOPMENT)

Latar Belakang

Di desa Jendi penyusunan dokumen
perencanaan melibatkan partisipasi langsung dari
masyarakat. Sehingga aspirasi masyarakat dapat
tertuang dalam rencana pengembangan wilayah desa.
Karena proses penyusunan dokumen perencanaan
yang melibatkan masyarakat secara langsung di
dalamnya adalah yang pertama atau disebut dengan
pilot project maka indikator partisipatif atau tingkat
partisipasi masyarakat perlu dikaji melalui penelitian.

A\ 4

Tujuan Umum Program ND
Mewujudkan  tatanan  kehidupan
masyarakat yang harmonis dengan
lingkungan hunian yang sehat, tertib,
selaras, beriati diri dan lestari.

permukiman mereka

tingkat kelurahan

Yy W
Y G

Tujuan Khusus Program ND
¢ Mewujudkan Masyarakat yang sadar pentingnya tinggal di permukiman
yang tertata selaras dgn lingkungan yg lebih luas dan tanggap bencana
e Mewujudkan Masyarakat yang berbudaya sehat, bersih, dan tertib

e Mewujudkan Masyarakat yang mampu secara kreatif dan inovatif
melakukan perencanaan, dan pengelolaan pembangunan lingkungan

e Mewujudkan Tata kelembagaan kelurahan yang efektif dan efisien
dalam menerapkan tata kepemerintahan yang baik (good governance)

Bagaimana proses partisipatif
di dalam program PLP-BK
(neighbourhood development)
di Desa Jendi ?

\ 4

Proses Perencanaan
Partsipatif di desa Jendi

A

Tujuan Penelitian
mengetahui bagaimana proses partisipatif di desa Jendi

» Metode Pengumpulan Data

Metode Sampling

A\ 4

Metode analisis deskriptif

Tahap Persiapan » Pencarian Data
v

e Persiapan Datfta) Primer
administrasi survey —» ¢ O servasi

o studi literatur awal . _Quesyoner

o diskusi-diskusi e interview
untuk persiapan

* pembuatan_ - Data Sekunder
kerangka pikir — .+ Studi Pustaka
penyuisunan paper o Instansional

kualitatif

Samplina

deskriptif

berlangsung serta tingkat partisipasi masyarakat desa |
Jendi dalam tahap perencanaan <
w
) Berapa besar tingkat partisipasi -
masyarakat dalam program Kesimpulan
PLP-BK (neighbourhood dan
development) di Desa Jendi rekomendasi
A
- — N TINGKAT
»| Evaluasi Partisipasi Masyarakat P PARTISIPASI
MASYARAKAT
»| Metode purposive Metode analisis kuantitatif
d Tataran Ide

|

Metode Quota
Sampling

Pembobotan Variabel
Tataran

Tataran Pengambilan
Keputusan
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Pendekatan Pembangunan

Konsep perencanaan pembangunan yang dilaksanakan sebelum
Repelita IV (1983/1984) menerapkan top-down planning. Dampak tersebut
merupakan mekanisme pembangunan yang instruktif dan bersifat top-

down. Aplikasi konsep top-down ini telah menimbulkan berbagai masalah

yang cukup serius, mis 1

dan kemalasan. Dampak-dampak negatif terseBut secara tidak langsung
mengakibatkan gpe rgW "% wah (grass root).

Masyarakat baw sebagai penonton

«emiskinan, keterbelakangan

dan sebagai dilibatkan dalam
penyusunang ahnya. Filosofi
pembanguna ]| adi ik (frickle down effect)

secara empirik telah :4‘- fih: erjadinya kecenderungan kurang
memberikan perhatian kepada masyarakat lapisan bawah. Masyarakat
lapisan bawah ini diperlakukan hanya sebagai obyek, atau hanya sebagai
penonton pembangunan.

Konsep pembangunan ini tidak aspiratif dan dianggap tidak bijaksana
terhadap permasalahan yang dihadapi, pemanfaatan potensi dan
pemenuhan kebutuhan masyarakat sebagai penerima program
pembangunan. Terdapat tiga kelemahan, vyaitu: pertama, tidak
memperhatikan aspirasi masyarakat, kedua, mengabaikan lingkungan
sosial budaya, dan ketiga, merusak ekologi fisik. Kelemahan ini telah
menimbulkan dampak pada tingginya tingkat kegagalan pada berbagai

program yang dilaksanakan pada berbagai daerah.
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Sadar karena hal ini, maka perlu dipikirkan secara mendesak untuk
merumuskan kembali konsep pembangunan yang bersifat populis (people
centered), yaitu keberpihakan kepada golongan kecil dan mengakar pada
masyarakat di bawah (grass root). Upaya ini didukung oleh
komitmen/kesepakatan moralitas yang tinggi dalam memberdayakan
masyarakat bawah, yang kemudian dikuatkan oleh lahirnya paradigma
baru pembangunan, vyaitu pemberdayaan masyarakat (community
empowerment) melalui bottom-up planning yang aspiratif dan apresiatif

dengan melibatkan _ pembangunan secara
menyeluruh (Adisasr
Dalam erag™r { paradigma

pembangunan imaga an pémerintah an lag

(penyedia) tetapi s@m ena -' er |I|tator) Jran 7_

sebagai provider
sebagai enabler

& kekuatan atau

e Transparansi/ k
e Partisipatif.
e Dapat dinikmati masyarakat

e Dapat dipertanggung jawabkan/ akuntabilitas.

e Berkelanjutan/ sustainable.

Pembangunan masyarakat itu pada dasarnya adalah dari, oleh dan
untuk seluruh masyarakat. Oleh karena itu pelibatan masyarakat
seharusnya diajak untuk menentukan visi/ wawasan pembangunan masa
depan yang akan diwujudkan. Masa depan merupakan impian atau cita-
cita tentang keadaan masa depan yang lebih dan lebih indah dalam arti
tercapainya tingkat kesejahteraan yang lebih tinggi.

Community Development merupakan konsep pembangunan yang
sesungguhnya telah dikembangkan dan diterapkan sejak dasawarsa

enampuluhan, yaitu dalam Rencana ‘Pembangunan Lima Tahun 1956-
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1960 atau yang dikenal dengan nama Rencana Juanda yang disusun oleh
Biro Perancang Negara. Titik berat pembangunan adalah pada
pembangunan masyarakat  dengan pembentukan kaderkader
pembangunan masyarakat yang tangguh berswasembada.

Konsep senada dengan Community Development adalah Community
Empowering, Community Based Resources Management, dan Community
Based Development Management, sebagai paradigma pembangunan

yang berkembang pada tahun 1990-an. Program-program pembangunan

dan masyarak sebgg%\ ihak yar

dari pembang an.@k

2. Pemban( unan tuo;u 3

| Masyarakat (CBD)
(bottom-up), yang

Development/ L:
atau Pembangunian®
menempatkan _ entu  keputusan, adalah
merupakan konsep dimana¥Pa ' aksanaan kegiatan di lapangan,
dilakukan atas inisiatif dan aspirasi dari masyarakat mulai dari kegiatan
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan pengelolaan pembangunan.
Prinsip CBD adalah pembangunan yang menempatkan masyarakat,
baik secara perseorangan maupun kelompok sebagai penentu dan pelaku
utama, dimana seluruh pengambilan keputusan dan rencana tindak
didasarkan atas kehendak dan kesepakatan kelompok, yang menganut
prinsip-prinsip:
e Dari aspirasi masyarakat, yaitu mendasarkan pada kebutuhan,
gagasan dan keinginan masyarakat, dimusyawarahkan dan
mengakomodasikan suara yang paling rasional serta dapat diterima

olehnya.
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e Dari kepentingan masyarakat, vyaitu artinya menempatkan
pemenuhan kebutuhan bersama di atas kepentingan lainnya,
sehingga memberi manfaat kepada masyarakat.

e Dari kemampuan masyarakat, yaitu yang menempatkan tingkat
kemampuan masyarakat sebagai basis dalam merencanakan target
sasaran cara maupun besaran pembiayaan pembangunan.

e Dari upaya yang sepenuhnya dilaksanakan secara bersama, yaitu

untuk dan atas nama kelompok masyarakat, sehingga mampu

pengenalan,

pemeliharaan /|

S plhak yang m |kmat| hasil dari
setiap jenis kiatan It ya@a, ° = dalam Margiati
2008:22). Sedamgkan_ men Viaskun, 1995 dalam Margiati
ada : | masyarakat yang
humanisme dalam umbuhan masyarakat dengan
mengandalkan kemampuan masyarakat untuk tujuan menciptakan kondisi
tumbuhnya suatu masyarakat yang berkembang secara swadaya.

CBD bertujuan meningkatkan kesadaran tiap pelaku pembangunan
tentang maksud dan tujuan kegiatan, meningkatkan proses saling belajar,
menumbuhkan kesadaran dan tekad bersama untuk mencapai
kesepakatan, menumbuhkan rasa solidaritas, memiliki dan kebersamaam
yang kondusif untuk kelanjutan pembangunan. Dalam CBD masyarakat
mempunyai hak dan kesempatan untuk memutuskan apa yang baik bagi
mereka (Parwoto, 1998 dalam Djatmiko Eko Wibowo, 2000). Sedangkan
pihak pemerintah dan swasta diharapkan dapat mendukung proses

masyarakat. Mereka harus memiliki komitmen untuk menyerap serta
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memberi kesempatan masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya
(Anonim, 1999: 1I-12 dalam Djatmiko Eko Wibowo, 2000).

Ciri-ciri dari CBD tidak jauh berbeda, yaitu: sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, ide pembangunan bottom-up/dari bawah, adanya partisipasi
masyarakat yang tinggi dalam melaksanakan kegiatan, dipeliharanya hasil
dari pembangunan dan organisasi menjadi lebih baik.

3. Housing-based Community Development and Poverty Alleviation

Housing-based Community Development bisa didefinisikan sebagai

pengentasan kemis |n {Pengér ba

komunitas sendiri
(development of community) dafam™ onteks ini menyangkut 3 hal
(TRIDAYA) yaitu pengembangan perumahan (housing asset);
pengembangan sosial (social assets) dan pengembangan ekonomi
masyarakat (economic assets). Gambar 2.1 menggambarkan kerangka
HBCDPA (NUSSP, 2003 dalam Astuti, 2009:14).

Untuk menjaga sustainabilitas, pendekatan yang harus dilakukan
adalah partisipatori, (bersifat melibatkan pihak-pihak yang akan terkena
manfaat serta dampak dari kegiatan); inclusive (peluang terbesar adalah
pihak-pihak yang terkena dampak) dan transparent (keterbukaan dan

transparasi serta adanya kejelasan terhadap setiap keputusan.
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Project Finance
(Gov and Private Institution) HOUSING

Area-Based
Development

< FINANCE COMMUNIT

Micro Finance
(individual and Community Based)

LAND

TRIDAYA

Community Development Strategy

HRD

Institutional Building

Policy Support

Regulation

Upgrading

saniAnoy Bunioddng

Economic Development

Social Development

Urban Poverty Alleviation

Sumber : NUSSP,2003

Gambar 2.1 Konsep Housing-based Community Development and Poverty Alleviation
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a. Beberapa Kelemahan Kebijakan Perumahan

Paradigma Otonomi Daerah yang membawa perubahan bagi
pemerintahan dari sentralistik ke desentralistik, ternyata juga membawa
perubahan paradigma bagi pembangunan Perumahan. Menurut UN
HABITAT (2002) dalam "Cities Without Slums”

Keterbatasan kebijakan permukiman terkait dengan pengatasan

SLUM area adalah diantaranya:

1) Tidak efisiennya strategi pembangunan perumahan dibandingkan

kebutuhan untuk pepde

e Bergesérnya i gunangruman dari physical
plannin ‘ ngur@peru 1ahan secara fisik
menjadi 1gUiEn perumahan swadaya

akan realitas yang i 12
2) Adanya kesenjangan antara kebijakan dan implementasi, dikarenakan
beberapa hambatan-hambatan: kelemahan pengaturan institusi;
lemahnya mekanisme pelibatan masyarakat yang cukup memadai
untuk memberdayakan; lemahnya peraturan dan legal framework;
lemahnya instrument fundamental seperti system legalisasi lahan;
lemahnya fokus strategi kebijakan perumahan; lemahnya sumber-
sumber pembeayaan; serta lemahnya kemauan politik (political will)
3) Kebutuhan untuk kemauan politik yang lebih berkelanjutan.
4) Kemauan politik dengan rasa memiliki dan kepemimpinan lokal, serta
mobilisasi stakeholder untuk terlibat merupakan kunci sukses sebuah

strategi kebijakan
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5) Kesulitan di dalam percepatan dan replikasi dari pendekatan yang
telah sukses diterapkan

6) Keterbatasan sumber pembeayaan untuk perumahan. Seringkali
pembeayaan perumahan yang konvensional hanya bisa diakses oleh
masyarakat berpenghasilan menengah dan tinggi. Sementara institusi
pembeayaan perumahan sector publik (Public sector housing finance
institution) menawarkan pinjaman jangka panjang untuk golongan
ekonomi lemah yang seringkali mensyaratkan sertifikat tanah dan

surat keterangan pendag

9) Ternatasny; & '_ sementara public-private
' politik@g sa
ber@asis Permukiman dan

g

1) KIP (Kampung Improve neht |
Didanai oleh peemrintah didukung oleh World Bank. Bertujuan untuk
Memperbaiki kondisi lingkungan secara menyeluruh melalui 3
programnya, Tri Bina (Bina lingkungan, Bina manusia dan Bina
usaha).
2) CoBILD (Community-Based Initiatives for Housing and Local
Development)
Sebuah program dari UNDP/UNCHS, didirikan oleh pemerintah
Belanda. Program ini diinisiasi pada tahun 1989. Program CoBILD
adalah program yang difokuskan untuk membantu kota yang
bertumpu pada lembaga untuk menyediakan pendampingan MBR

untuk meningkatkan rumah dan lingkungan masyarakat.
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3) P2 BPK (Pembangunan Perumahan Bertumpu pada kelompok).
Program ini bertujuan untuk Memberdayakan dan memampukan
masyarakat yang berniat menyelenggarakan pengadaan, rumah
secara kelompok / kooperatif untuk dihuni sendiri melalui KSM.
Sasaran utamanya adalah MBR / tidak tetap, Belum memiliki rumah
sendiri; Penghasilan rata-rata < Rp. 200.000,00/KK/ BIn.

4) NUSSP (Neighborhood Upgrading Shelter Sector Project) .

Merupakan project yang dilaksanakan oleh Departemen PU yang

Shelter Sector

5) Perumahan Swadaya
diluncurkan oleh Kementerian Negara Perumahan Rakyat Deputi
bidang Perumahan Swadaya. berdasarkan Pemenpera no 8/
PERMEN/ M/ 2007 tentang Pedoman Pembangunan Perumahan
Swadaya. Membantu dan merangsang masyarakat untuk mernbangun
perumahan rakyat dengan kebijakan dan peraturan yang
memudahkan untuk :
e Pendirian rumah baru
e Peningkatan kualitas / perbaikan rumah

¢ Perbaikan sarana dan prasarana lingkungan

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR



6) P2KP (Program Pengentasan Kemiskinan Perkotaan), 1999- 2007
Merupakan Penanggulangan kemiskinan bagi masyarakat perkotaan
dengan pendekatan pemberdayaan. Membiayai kegiatan yang dapat
memberi manfaat pada target sasaran melalui : Bantuan modal kerja
bergulir dan hibah bagi pembangunan dan perbaikan prasarana dan
sarana dasar lingkungan. Adapun target groupnya adalah Masyarakat
miskin perkotaan dengan penghasilan < Rp. 250.000,00/KK/BIn yang

tergabung dalam KSM Dana dari pemerintah pusat (dari pinjaman

Kan pro lanj P

masyarak t ma

8) SUF (Slum Upgrading Facility) — 2007 sd sekarang
Merupakan Bantuan dari UN-Habitat yang dibiayai Pemerintah UK,
Norwegia dan Swedia (untuk pilot project). Tujuannya adalah
meningkatkan akses MBR pads lembaga keuangan formal untuk
memperbaiki kualitas rumah dan lingkungannya.

9) Penataan Lingkungan Permukiman Berbasis Komunitas (PLP-BK)/
Neighbourhood Development, 2008 s/d sekarang
Merupakan program kelanjutan dari P2KP serta PNPM Mandiri
dengan maksud kegiatan ini dapat memuat arahan rencana tata
bangunan dan lingkungan (RTBL) dan program-program
pembangunan lingkungan permukiman yang komprehensif, terpadu

dan  berkelanjutan  dengan. .. mengedepankan  prinsip-prinsip
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perencanaan partisipatif dan pendekatan Tridaya yang merupakan
aktualisasi dari pembangunan berkelanjutan (sustainable
development), adapun target group menurut pedoman adalah
pelibatan minimal 40% tingkat kehadiran kaum rentan dan kaum
perempuan dalam pertemuan-pertemuan perencanaan dan
pengambilan keputusan, serta minimal 30% penduduk dewasa
mengikuti pemilihan Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) di

tingkat RT/ komunitas basis (pelibatan tokoh masyarakat). Sedangkan

berasal dari dana abadi P2KP, dari;nnjam lunak World Bank yang

3
programipengepntasan ke%an berbasis permukiman

dan perkotaan onesia'd

diturunkan

Garis besa
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Tabel 2.1 Garis Besar Program Pengentasan Kemiskinan Berbasis Permukiman dan Perkotaan di Indonesia

Neighbourhood

Indikator KIP P2BPK CoBILD P2KP PNPM Mandirl SWADAYA NUSSP SUF Development
Tidak ada data | Adanya pergeseran | Membuka akses Kebijakan pro poor Penekanan prinsip Membuka akses Pemberdayaan Memberikan akses | Penekanan prinsip
yang pendekatan dalam MBR ke lembaga dan good good governance, MBR ke Lembaga | ekonomi warga pada MBR ke good governance,
spesifik,tetapi pemenuhan keuangan governance oriented | meliputi demokrasi, Keuangan Mikro melalui channeling lembaga meliputi demokrasi,
pendekatan kebutuhan rumah merupakan titik dengan pendekatan partisipasi, (LKM) maupun dengan program keuangan formal partisipasi,
yang dilakukan | dari supply side ke beratnya pemberdayaan desentralisasi, Lembaga bidang pekerjaan desentralisasi,
lebih secara demand side sebagai syarat transparansi dan Keuangan Non umum dan kegiatan transparansi dan
top-down oriented approach sustainable fﬂ%@\ Bank (LKNB) lain di daerah akuntabilitas

development# melalui dana
Pemerintah lebih Dengan system Membuka akses ke i : 1 stimulant Membuka akses Peningkatan Diberikan
berperan sebagai revolving funds, kredit dg@% \‘*\ pada fasilitas kredit kondisi MBR, dari penekanan khusus

Struktural enabler mereka yang bisa | bantuan modal%@} mikro perumahan nonbankable untuk mewujudkan

Masyarakat bukan mengembalikan bergulif untuk®e, T menjadi bankable, | perubahan perilaku
lagi sebagai objek, pinjaman akan peningk ata;;:k""*@: sehingga masyarakat yang
melainkan sebagai langsung penghasilan &= selanjutnya sejalan dengan
subjek digaransi untuk berkelanjutan®. diharapkan bisa menciptakan
pinjaman %‘\ mengurangi lingkungan hunian
selanjutnya = kemiskinan yang kondusif
% 3 terhadap berbagai
\ aspek
\% pemba_ngunan
manusia
Adanya Adanya pelatihan- Adanya perkuatan | Dana bisa N Kegiatan Capacity building Tidak terdata Sama dengan
pembinaan pelatihan yang kemampuan digunakan untuk Perbaikan dalam bentuk pelaksanaan P2KP
terhadap mengarah pada institusi dan pelatihan Prasarana dan pelatihan dan
warga (bina capacity building perorangan di keterampilan Sarana Umum pendampingan
manusla) masyarakat Tidak secara (PSUV) dipadukan Perencanaan secara
langsung, yaitu dengan kegiatan partisipatif melalui
dengan peningkatan capacity building program
penghasilan NUP(Neighbourhood
SDM diharapkan Upgrading Plan)

meningkatkan
kualitas pendidikan/
SDM generasi
berikutnya
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Neighbourhood

Indikator KIP P2BPK CoBILD P2KP PNPM Mandirl SWADAYA NUSSP SUF Development
Adanya Membantu MBR Membantu MBR Sebagian dana yang | Sama dengan Penekanan Peningkatan fasilitas | Membantu MBR Sama dengan
peningkatan memperoleh key memperoleh key diturunkan per pelaksanaan P2KP output-nya lebih lingkungan memperoleh key pelaksanaan P2KP
kualitas assets, dalam hal assets, dalam hal kelurahan berupa pada fisik permukiman melalui | assets, dalam hal
lingkungan ini tanah dan ini tanah dan hibah yang pengadaan ini tanah dan
melalui bangunan bangunan digunakan untuk prasarana dan bangunan
perbaikan dan pemberdayaan Disamping itu juga Program ini sarana dasar Perbaikan Pembangunan fisik
penyediaan lingkungan melalui ada program khusus didukung oleh infrastruktur lingkungan menjadi
sarana dan ketersediaan Pamsimas paket kegiatan sebagai prasyarat | media belajar
prasarana infrastruktur, sel /edi Perbaikan agar bankable, untuk membangun
yang lebih ' Prasana dan yang merupakan tata kerja
memadai Sarana Umum Investasi Pemkot masyarakat untuk

Fisik (PSU) dengan mewujudkan
h\ melibatkan peran perubahan perilaku
“aktif masyarakat, masyarakat
\seperti perbaikan dengan
dan pembangunan menyepakati
j |an, saluran, peraturan-
pengadaan peraturan yang
|r bersih, MCK, dibutuhkan serta
dsb. tersusunnya RPP
dan RTBL yang
melibatkan
masyarakat secara
langsung
Tidak terdata Pengorganisasian Pembentukan 12 Pembentukan Terbangunnya Terbentuknya Penguatan BKM/
dan penggalangan Forum sosial memalui aga e kelembagaan kelembagaan lokal lembaga LKM dan Unit
peserta dilakukan Pembangunan pembentukan BKM (BKM) sebagai wadah | masyarakat sebagai representasi | keswadayaan Pelaksana (UP)
dalam sebuah Kota dan 100 (Badan untuk mensinergikan penerima dana warga masyarakat masyarakat sebagai pusat
kelompok swadaya | Badan Keswadayaan masyarakat dan stimulant berupa (BKM) pelayanan
masyarakat seperti Pembangunan Masyarakat) menyelesaikan KSM atau SKM, masyarakat untuk
Pemberdayaan koperasi, Kampung masalah serta lembaga mampu secara
Lembaga di paguyuban, dsb, Meningkatkan peran penyalur dana mandiri memenuhi
masyarakat dengan didampingi pemkot dalam stimulant tersebut kebutuhan dan
oleh konsultan memenuhi kebutuhan berupa Lembaga mengelola
pendamping MBR melalui KPK Keuangan Mikro pembangunan
(Komite (LKM) Berta lingkungan di
Penanggulangan Lembaga wilayahnya
Kerniskinan) Keuangan Non
Bank (LKNB)

Sumber : Astuti (2009:22)
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4. Pengembangan Lingkungan (Neighbourhood Development)
Lingkungan merupakan komponen penting dari masyarakat, dan perlu
dicakup dalam pendekatan yang terpadu terhadap pengembangan
masyarakat. Pendekatan ini berlaku untuk lingkungan alam maupun
lingkungan buatan.
Isu-isu lingkungan kadang kala sangat penting dalam menyadarkan
masyarakat secara keseluruhan dan menjadi katalisator untuk aksi

masyarakat. Hal ini telah lama diakui dalam wilayah perkotaan yang aksi

@ ! pentingnya isu-isu
lingkungan dan untuk ikut Bértahe §ung jawab dalam memperbaiki dan
melindungi lingkungan lokal. Pada level lebih sempit dari kampanve
aktivis, kesadaran yang lebih luas terhadap lingkungan dapat digunakan
sebagai cara untuk menyatukan orang-orang dengan cara yang relatif
aman. Merancang proses yang bagus untuk siklus ulang merupakan
aktivitas yang dapat mendatangkan dukungan masyarakat yang luas, dan
merupakan cara praktis untuk mendapatkan ‘sedikit bantuan untuk
lingkungan' dari orang-orang (Ife dan Tesoriero, 2008: 470).
Bioregionalisme adalah suatu gerakan yang melihat lingkungan lokal
sebagai basis primer untuk pengembangan masyarakat (Sale, 1991).
Gerakan ini menekankan kemandirian dan prinsip-prinsip otonomi dan
lokalisasi. Gerakan ini mendukung pemusatan pada ekologi lokal yang

dapat menciptakan tidak saja praktik-praktik lingkungan yang sehat tetapi
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juga pola hidup, interaksi sosial dan aktivitas ekonomi yang sehat yang
bercirikan lokal, mandiri dan berkelanjutan. Dari perspektif ini, ketertarikan
awal terhadap’ lingkungan lokal dapat digunakan sebagai titik pangkal
untuk pengembangan masyarakat yang lebih fundamental dan berbasis
lebih luas. Pengembangan ini menggunakan prinsip-prinsip yang sama
dalam peningkatan kesadaran seperti yang telah digunakan dalam
gerakan kaum perempuan, dalam ‘conscientisation’ Freire (Freire, 1972)

dan dalam bekerja dengan orang-orang yang memiliki penghasilan rendah

. dikehendaki oleh

lokal. Perhatian u Misi gas rumah kaca misalnya,
memiliki dampak lokal yang kecil secara langsung, tetapi dari perspektif
global sangat penting untuk kelangsungan hidup dan keduanya
merupakan perhatian yang tepat dan sangat diperlukan untuk masyarakat
lokal. Sekarang terdapat level kesadaran yang memadai tentang
pentingnya ekologi global, dan dapat menjadi fokus untuk mengelola
tindakan lokal. Oleh karena itu, pengorganisasian untuk menjamin bahwa
aktivitas-aktivitas komunitas memiliki dampak minimal terhadap
lingkungan yang lebih luas (seperti lapisan ozon, rumah kaca) maupun
terhadap lingkungan lokal menjadi bagian dari strategi pengembangan
lingkungan masyarakat. (Ife dan Tesoriero, 2008: 473).

Perhatian terhadap lingkungan dalam dunia mayoritas sering terkait

dengan kebutuhan-kebutuhan manusia yang lebih mendesak seperti
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kelangsungan hidup, air bersih, makanan yang sehat dan udara bersih
(Shiva, 1989,1991). Di sinilah pengembangan lingkungan menjadi lebih
penting dan strategi pengembangan masyarakat harus mencakup isu-isu
lingkungan.

Isu-isu lingkungan ini meliputi peningkatan kesadaran, pendidikan,
pengorganisasian masyarakat lokal dan menetapkan tujuan serta prioritas.
Hasil yang ingin dicapai mencakup pembuatan cagar alam, penanaman

pohon, konservasi tanah, membuat ekonomi lokal lebih mandiri,

memperkenalkan pengend

en |dent|f|@| kebutuhan-kebutuhan

berbasis lua :
dan menentuk indak 1 tepé(al iNl sangat penting
berkaitan dengan pe ! ' ngan ebab an oleh sifat teknis
dari banyak problem g dapat ' menimbulkan sikap
serahkan kepada Spektif pengembangan
masyarakat
-’ ! N
s | S
P 7 Sosial 1 Ekonomi S
—I—
N o . - -~ o . - 1.
I/ ‘\\ P Masyarakat N L7 \\
g - \
1 ~ | ¢  Ekologi \ o \
I = 1 I \ s 1
1 a |\ \  Keadilan ! ] a |
\ \ \  Sosial 7 / 1
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Gambar 2.2 Pengembangan Masyarakat yang Terpadu

Sumber : Ife dan Tesoriero, 2008
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Jika problem-problem lingkungan merupakan akibat dari tatanan
sosial, ekonomi dan politik, problem ini bukan problem teknis. Oleh sebab
itu, problem lingkungan merupakan persoalan untuk seluruh masyarakat.
Tentunya masukan dari para ahli teknis dalam ilmu yang berkaitan dengan
lingkungan sangat penting, tetapi solusi yang efektif harus berbasis-
masyarakat bukan solusi teknis yang diharuskan oleh paradigma teknologi
ilmiah.

Juga seperti halnya dengan bentuk-bentuk lain dalam pengembangan

masyarakat, isu-isu kelassseg€ndemmdan,, ras/etnis sangat penting.

gender dan ras/etnis harus ‘diata am program pengembangan apa
pun. Oleh sebab itu, sangat penting ditekankan bahwa pengembangan
lingkungan dan aktivisme lingkungan ditempatkan dalam konteks yang
lebih luas dari pengembangan masyarakat yang terpadu. (Ife dan
Tesoriero, 2008: 474).

B. Program Neighbourhood Development
1. Riwayat Terbentuknya Program

Direktorat Jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum
memberikan perhatian yang besar dalam mendukung upaya pemerintah
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan kualitas kehidupan
serta penghidupan masyarakat, khususnya peningkatan kualitas

lingkungan permukiman. Pelaksanaannya dilakukan secara holistik dan
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terpadu pada tingkat kawasan/lingkungan permukiman melalui
pengembangan kegiatan usaha ekonomi masyarakat, pemberdayaan
sumber daya manusia, dengan memperhatikan tatanan sosial
kemasyarakatan serta penataan prasarana lingkungan dan Kkualitas
hunian. Ketiga bidang garapan tersebut merupakan kesatuan yang saling
terkait dgn erat dan dikenal sebagai pendekatan TRIDAYA (yaitu
keterpaduan antara pembangunan sosial, ekonomi, dan lingkungan yg kita

sebut sebagai pembangunan SEL) yang sebenarnya merupakan

dllakukan untuk

mampu peningka ‘l“-\ “ iman adalah melalui

, rogrna .l .

sejumlah kegiatan intervensi dalam hal perubahan Sikap/ Prilaku/ Cara

pandang masyarakat yang bertumpu pada nilai-nilai universal. Pada tahap
berikutnya pendampingan lanjut berorientasi untuk membangun
transformasi menuju masyarakat mandiri, yang dilakukan melalui sejumlah
intervensi pembelajaran kemitraan dan sinergi antara Pemerintah,
Masyarakat dan Kelompok peduli setempat serta kegiatan membangun
kemitraan (channelling program) dengan berbagai pihak sebagai upaya
untuk mengakses berbagai peluang dan sumber daya yang dibutuhkan
masyarakat. Selanjutnya, transformasi masyarakat mandiri menuju
masyarakat madani dilakukan melalui intervensi untuk meningkatkan
kemampuan masyarakat dalam pengembangan kualitas lingkungan

permukiman yang berkelanjutan (sustainable development) di wilayahnya.
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Untuk mencapai pembangunan permukiman yang berkelanjutan
ditempuh tiga jalur sebagai berikut: 1) Orientasi pada perubahan perilaku
(attitude); 2) Orientasi pada Pengelolaan oleh masyarakat sendiri (self
community management); 3) Orientasi pada inovasi dan kreativitas
masyarakat (entrepreneurship).

Dengan demikian, P2KP yang pada awalnya diperkenalkan melalui
skema ‘proyek’ diharapkan di tingkat masyarakat dan pemerintah daerah

akan mampu dikembangkan menjadi skema ‘program’ untuk mewujudkan

sebagai modal sosial yang mei i ua tatanan komunitas dengan saling

mempererat sesama anggota masyarakat, sehingga terwujud budaya
warga yang tertib, bersih, sehat dan produktif. Di dalam perilaku
masyarakat ini, masyarakat telah mampu menciptakan pengaturan
ketertiban dan keamanan lingkungan serta pengaturan kebersihan dan
kesehatan lingkungan.

Selanjutnya upaya pengembangan komunitas juga dilakukan dengan
terus memperkokoh model kepemimpinan kolektif berbasis nilai (BKM)
yang mampu mendorong UP-UP untuk terus mengembangkan
kapasitasnya sehingga mampu menjadi pusat pelayanan masyarakat
(community service center) di bidang ekonomi, lingkungan dan sosial.
Diharapkan dengan menjadi pusat pelayanan masyarakat tersebut dapat

mencapai suatu kondisi tatanan  kehidupan masyarakat yang mampu
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untuk mengelola dan menyelenggarakan pembangunan sosial-ekonomi
masyarakatnya serta mampu mengelola pembangunan lingkungan
permukiman mereka secara mandiri, termasuk mampu mengakses
berbagai sumberdaya yang mungkin didapat sehingga dinamika
pembangunan di masyarakat dapat terus berlangsung.

Dalam lingkungan permukiman dengan tatanan masyarakat seperti ini
(community management), akan membuka peluang tumbuh suburnya

daya inovasi dan kreativitas masyarakat untuk mendayagunakan

sumberdaya yang dim"' uj ---:__. yang harmonis, baik

Neighbourhood

2010, NeighBoUth8od™ Development

mewujudkan tatanan kehidupan masyarakat yang harmonis dengan

Development. bertujuan untuk
lingkungan hunian yang sehat, tertib, selaras, produktif, berjatidiri dan
berkelanjutan (lestari). Sedangkan secara khusus, tujuan kegiatan adalah:
1) Masyarakat yang sadar pentingnya tinggal di permukiman yang tertata
selaras dgn lingkungan yg lebih luas dan tanggap bencana; 2) Masyarakat
yang berbudaya sehat, bersih, dan tertib pembangunan; 3) Masyarakat
yang mampu secara kreatif dan inovatif melakukan perencanaan, dan
pengelolaan pembangunan lingkungan permukiman mereka; 4) Tata
kelembagaan kelurahan yang efektif dan efisien dalam menerapkan tata
kepemerintahan yang baik (good governance) tingkat kelurahan.

Sedangkan Hasil akhir dari program ini adalah: 1) Rencana

pengembangan permukiman. (RPP)  Kelurahan dan Rencana tata
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bangunan dan lingkungan Kawasan Prioritas yang disusun secara
partisipatif olen masyarakat bersama pemerintah; 2) Aturan tertulis
tentang pembangunan/ pengelolaan permukiman dan tanggap bencana
yang disepakati masyarakat bersama pemerintah sebagai komitmen
bersama; 3) Lembaga pengelola pembangunan SEL (sosial,
ekonomidanlingkungan) yang handal yang mampu berperan sebagai
pusat pelayanan masyarakat (community services) dalam memenuhi

kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat di wilayahnya; 4) Lingkungan

Derjati diri dan lestari yang

inovasi masyarakat :“3‘-"'-'—.- €hipf untuk berencana membangun
tatanan kehidupan dan hunian warganya, berdasarkan visi masa depan
yang dibangun bersama, dengan memanfaatkan sumber daya yang ada
maupun mengakses sumber daya lainnya; 4) Reorientasi Peran
Pemerintah dan Swasta menuju tata kepemerintahan yang baik (good
governance).
4. Tahapan Program

Terdapat empat tahapan pelaksanaan pengembangan lingkungan
permukiman berbasis komunitas baik di tingkat nasional maupun lokal
atau kelurahan sebagai berikut di bawah ini.

a. Tahap Persiapan,

Inti kegiatan dalam tahap ini adalah penetapan lokasi sasaran dan

sosialisasi program melalui berbagai media dengan penakanan
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pada lokakarya orientasi program secara berjenjang dari tingkat
nasional, propinsi dan daerah.

. Tahap Perencanaan Partisipatif

Inti kegiatan pada tahap ini adalah membangun kolaborasi
perencanaan, dimana antar berbagai pihak (masyarakat,
pemerintah, dan pelaku usaha/swasta) dapat saling terbuka berbagi
informasi, melakukan dialog dan konsultasi, dan bersepakat

terhadap aturan bangunan setempat dan pokok-pokok

perencanaan _--. JLembangtna 2ara pemangku kepentingan

dlperluka a :‘*«

masing Uintuk cmmudk

governe)_ ,?r pijaké '

iy organisasi masing-

yang baik (good

ada pelembagaan

“penyusunan aturan bangunan
setempat sebagai dasar pencanaan pengembangan permukiman
kelurahan dan penataan bangunan serta lingkungan kawasan
prioritas berbasis komunitas; 4) Perencanaan Lingkungan Mikro
(RTBL)

. Tahap Pemasaran Kawasan Prioritas

Inti kegiatan pada tahap ini adalah melakukan proses pemasaran
kawasan yang akan ditata kembali dan telah tersedia RTBL-nya
(Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan) kepada berbagai pihak
seperti antara lain dinas/ instansi pemerintah (sumber dana APBN/
APBD) maupun lembaga/ instansi non pemerintah seperti lembaga

bisnis, sosial baik ditingkat nasional maupun multi nasional
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sehingga terjadi kerjasama yg saling menguntungkan atau
kontribusi sepihak seperti “chanelling” dari dinas/ sektor lain.

Untuk membantu masyarakat melakukan hal tersebut diatas bila
diperlukan dapat merekrut tanaga ahli pemasaran untuk
mempersiapkan dan melaksanakan pemasaran kawasan tersebut
termasuk menyiapkan dokumen rencana kerja pemasaran sebagai
persyaratan untuk mencairkan BLM ke-2. Pada tahap ini juga akan

dilakukan pelaksanaan pembangunan fisik untuk mencoba dan

[/

bentuk eny@an pe ! lian potensi yang

dimiliki’ kelurﬁn. Pri esOui Intuk menumbuh

ketersediaan BLM y Ly -3%an BLM-4. Kedua tahapan ini
akan melalui kegiatan-kegiatan yang serupa namun berbeda dalam

waktu pelaksanaan.

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR



Gambar 2.3 Intervensi PLP-BK (ND) dalam konsep Transformasi sosial
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Sumber : Pedoman Pelaksanaan ND
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C. Konsep Partisipasi Masyarakat
1. Pengertian Partisipasi Masyarakat
a. Pengertian Masyarakat

Dalam Roesmidi (2006) dijelaskan, bahwa masyarakat dalam konteks
pemberdayaan masyarakat adalah masyarakat atau community dalam
bahasa Inggris, atau juga komunitas. Secara etimologis “‘community”
berasal dari communital yang berakar pada comunete atau common.

Communlty mempunyai dua arti (TaI|2| 1990 - 49)

bersama secara efisien?

3) Komunitas bersifat homogen.

4) Komunitas hidup mandiri (self sufficient).

Dalam Kusumastuti (2004) disebutkan, bahwa menurut Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), untuk memahami definisi tentang masyarakat atau
komunitas perlu diketahui tiga kriteria utama, yakni:

1) Konsep komunitas memiliki komponen-komponen fisik yang
menggambarkan adanya kelompok manusia yang hidup di suatu
daerah tertentu dan saling mengadakan interaksi. Interaksi di
antara komunitas disebabkan oleh adanya saling ketergantungan
ekonomis hubungan sosial, atau eksistensi beberapa bentuk

organisasi politik, serta faktor-faktor tersebut.
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2) Anggota komunitas pada umumnya memiliki beberapa ciri khas
yang sama yang menyebabkan timbulnya identifikasi mereka
sebagai sebuah kelompok seperti bahasa, kesukuan atau daerah
asal, agama, kultur, serta pola dan sikap hidup sebagai faktor-faktor
yang sangat bernilai.

3) Sebuah komunitas seharusnya memiliki suatu keserasian dasar
dalam hal perhatian dan aspirasi.

Menurut kamus besar Indonesia, istilah “masyarakat” adalah sejumlah

Dalam Kusuf konsep komunitas
dalam kaitannya denga isipatifidi Indonesia adalah
masyarakat y '__': g gan pola interaksi
intensif dia RW, dustin/lingkiingan desa dan
desa kelurahan). artisipatif, bukan saja
mengelompokKe _ . torial atau wilayah
tempat tinggal, tetapi juga™ B bidangfusaha atau profesi
tertentu seperti ok hetani, k '_ ' ayan, atau kelompok

pengrajin yang mel i € ", ilg setingkat RT, RW,
dusun/lingkungan dan desa Ki urahdh,

Dalam Program Neighbourhood Development sendiri dalam
(Pedoman Pelaksanaan Neighbourhood Development, 2010). disebutkan
bahwa indikator hasil dari program adalah minimal 40% tingkat kehadiran
kaum rentan dan kaum perempuan dalam pertemuan-pertemuan
perencanaan dan pengambilan keputusan, serta minimal 30% penduduk
dewasa mengikuti pemilihan LKM di tingkat RT/ komunitas basis
(pelibatan tokoh masyarakat). Dari indikator hasil tersebut dapat diperoleh
tiga kelompok masyarakat dalam program Neighbourhood Development,
kelompok tersebut adalah :

1) Kaum rentan

e Dalam Penjelasan Pasal 5 ayat (3) Undang-undang No0.39 tahun

1999 disebutkan bahwa yang termasuk kelompok rentan adalah
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orang lansia, anak-anak, fakir-miskin, wanita hamil, dan
penyandang cacat

e Kamus Besar Bahasa Indonesia merumuskan pengertian rentan

sebagai : (1) mudah terkena penyakit dan (2) peka, mudah

merasa. Kelompok yang lemah ini lazimnya tidak sanggup

menolong diri sendiri, sehingga memerlukan bantuan orang lain.

Selain itu, kelompok rentan juga diartikan sebagai kelompok yang
mudah dipengaruhi

2) Tokoh Masyarakats

;_j"" besar Indone ia, tokeh adalah orang yang

sejumlah mangsﬁlam arti;

\masyarakat adalah

terikat oleh suatu

anak, dan menyusui; y
b. Pengertian Partisipasi Masyarakat
Partisipasi masyarakat diartikan sebagai peran aktif dalam
mempengaruhi proses pembangunan serta secara bersama-sama
mengambil manfaat dari kegiatan yang dilakukan (United Nations, 1981
dalam Margiati 2008:25). Partisipasi diartikan pula sebagai penyerahan
sebagian peran dalam kegiatan-kegiatan dan tanggung jawab tertentu dari
suatu pihak pada pihak lain (Ramos dalam Margiati 2008:25). Dapat
disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat mengandung makna adanya
keterlibatan aktif serta pembagian peran dan tanggung jawab diantara
pelaku (Yeung and Mc Gee, 1986 dalam Margiati 2008:25).
Partisipasi mengandung arti pula keterlibatan sebagian masyarakat

secara aktif dan bermakna pada dua. tingkat yang berbeda yaitu proses
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pengambilan keputusan dalam penetapan tujuan dan alokasi sumber daya
serta proses penetapan program dan proyek (United Nations, dalam
Cheema, 1987:80). Dapat dikatakan bahwa penilaian partisipasi
ditentukan dua hal penting yakni pelibatan sebagian besar masyarakat
serta pemberian kesempatan dalam pengambilan keputusan (Cheema,
1987).

Menurut Paul, dalam konteks pembangunan, partisipasi masyarakat
berarti “suatu proses yang aktif dimana para pemanfaat mempengarubhi

arah dan pelaksanaan preyekproyeksspembangunan daripada hanya

menerima suatu bagian dari manfaat proyek”. Definisi ini mengemukakan

masyarakat _:._fj( roses v '“; ara aktif, dimana
dturut s& i, arah dah pelaksanaan proyek,
@n hat%?erb X @ yaktu, tenaga dan

dana (Paul, dal%

Pendekatany, yang
penting dalam pel&ke

Sanaan pregram*Pembangtinan. Masyarakat harus

masyarakat dibangun bukan karena mereka bodoh dan tidak mampu,
tetapi kemampuan yang tersedia perlu dioptimalkan agar mereka
berkembang sesuai dengan pengetahuan mereka sendiri.

Dalam mendukung tumbuhnya partisipasi masyarakat ini, maka
pemberdayaan terhadap masyarakat baik secara politis, sosial, ekonomi
memang menjadi sesuatu hal yang mutlak dilakukan.

Selain itu, persoalan keterbatasan dana, minimnya sumber daya
manusia yang paham mengenai apa dan bagaimana pendekatan
partisipatif, menjadi beberapa hal yang selama ini menghambat
implementasi pendekatan ini. Namun, berbagai kendala ini dapat diatasi
ketika para birokrat, perencana dan pelaksana pembangunan memiliki
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pemahaman yang sSama mengenai urgensi pendekatan partisipatif
(termasuk di dalamnya pemberdayaan) dalam pembangunan.

Perubahan mental bagi para birokrat diperlukan. Para birokrat bukan
lagi orang pandai yang harus dilayani oleh masyarakat, akan tetapi hanya
mengatur kepentingan masyarakat dan melakukan fungsi pelayanan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Reformasi kebijakan menuju
pembangunan yang berpusat pada manusia sepantasnya menjadi
common platform bagi para birokrat, perencana dan pelaksana program

pembangunan. Pembanguaaas=int mMemilikisarti mempersiapkan manusia

2. Tujuan
Tujuan pa
adalah

pembangunan.
b. Pengembangan Kapasitas Pemanfaatan

Masyarakat adalah pemanfaat (beneficiary) hasil pembangunan. Bila
masyarakat terpisah dari pembangunan, maka keadaan mereka tetap saja
tidak berubah. Secara tidak langsung masyarakat dapat belajar mengenai
berbagai hal baru yang datang bersamaan dengan pembangunan. Bagi
masyarakat hal tersebut merupakan peningkatan kapasitas/ capacity
building.
c. Meningkatkan Keefektifan Program

Pembangunan dinilai efektif apabila hasil yang dicapai sesuai dengan
tujuan yang telah dinyatakan sebelumnya. Selama ini banyak

pembangunan yang siasia . karena setelah selesai ternyata tidak

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR



sepenuhnya dimanfaatkan oleh masyarakat. Hal ini terutama apabila
pembangunan tidak disertai dengan partisipasi penuh.
d. Memperbaiki Keefisienan Program

Keikutsertaan masyarakat dalam suatu pembangunan, membuka
peluang yang luas bagi mereka untuk ambil bagian dalam pembangunan.
Dengan demikian banyak hal yang bisa dilakukan untuk lebih
mengefisienkan pembangunan, seperti tenaga, bahan bangunan ataupun
sumbangan masyarakat.

e. Pembangunan Ongke

Dalam _'_2_15 m K
engha&an bﬁay' an, yakm setiap’
menyatakan ndaga\ala pengamik lan k@usan yang menyangkut

kehidupannya.eng%miki : :

proyek, sebagai alat dalam melakse e kebijakankebijakan.
3. Pembangunan dan Perencanaan Partisipatif
Partisipasi anggota masyarakat adalah keterlibatan dan pelibatan
anggota masyarakat dalam pembangunan, meliputi kegiatan dalam
perencanaan dan pelaksanaan/ implementasi program pembangunan
yang dikerjakan di masyarakat lokal. Partisipasi/peran serta masyarakat
dalam pembangunan merupakan aktualisasi dari ketersediaan dan
kemauan anggota masyarakat untuk berkorban dan berkontribusi dalam
implementasi program/proyek yang dilaksanakan (Adisasmita, 2006:38).
Pemahaman partisipasi masyarakat dalam pembangunan, adalah
keterlibatan masyarakat dalam pembangunan. Masyarakat sebagai
subyek yang terlibat aktif dalam menentukan kebijakan dan sebagai
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kelompok sasaran yang menerima manfaat dari pelaksanaan
pembangunan.

Telah kita ketahui bahwa dana anggaran pembangunan yang tersedia
adalah relatif terbatas, sedangkan program pembangunan yang
dibutuhkan (yang telah direncanakan) jumlahnya relatif banyak, maka
perlu dilakukan peningkatan partisipasi masyarakat untuk menunjang
implementasi pembangunan program dalam masyarakat.

Peningkatan partisipasi masyarakat merupakan salah satu bentuk

pemberdayaan mayarakat.seeara aktifsyang,erorientasi pada pencapaian

masyarakat adajdh Da
masyarakat se cara I%biwektif

atau input l_]’. : @peral

(b) dari aspet inaan\mahitoring @an pengawasan); (c) dari

an/sarana, daf éenc \a dan teknologi);

Sedangkan efisiensi dimakstifikal a U dapat dilakukan penghematan
atau penekanan pemborosan, dengan demikian biaya produksi per unit
dapat ditekan ke bawah. Efisiensi adalah suatu keadaan dimana terdapat
penghematan dan sebaliknya jika terdapat pemborosan berarti inefisiensi.

Pembangunan partisipatif dilakukan menyangkut: tahapan-tahapan
dari kegiatan yang harus dilakukan, analisis-analisis apa yang harus
dikerjakan, penyusunan program pembangunan yang dibutuhkan oleh
masyarakat setempat, dan implementasi dari program pembangunan yang
telah ditetapkan.

Sedangkan tahapan dari kegiatan yang harus dilakukan adalah:
sosialisasi, pendampingan, pelatihan, penguatan kelembagaan, dan

implementasi program pembangunan.
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Keberhasilan pembangunan dalam masyarakat tidak selalu ditentukan
oleh tersedianya sumberdana keuangan dan manajemen keuangan yang
memadai, tetapi banyak dipengaruhi oleh peran serta dan respon
masyarakat terhadap pembangunan atau dapat disebut sebagai
partisipasi masyarakat. Untuk mencapai keberhasilan partisipasi
masyarakat dalam pembangunan diperlukan kepemimpinan lokal yaang
cakap, berwibawa dan diterima oleh masyarakat (capable and acceptable
local leadership) yang mampu mensinergikan tradisi sosial budaya

dengan proses manajemer

sekurang-kura nya, Jyaknt:

e Anggota m ipu sera kritiﬁenila lingkungan sosial
"jr ifkasi bidang-bidang/sektor-sektor

Masyarakat dapat men ‘s : berdaya dan sumberdana dari
kalangan anggota masyarakat untuk mewujudkan tujuan yang
dikehendaki masyarakat.

Dengan partisipasi masyarakat, perencanaan pembangunan
diupayakan menjadi lebih terarah, artinya rencana atau program
pembangunan yang disusun itu adalah sesuai dengan yang dibutuhkan
oleh masyarakat, berarti dalam penyusunan rencana/ program
pembangunan dilakukan penentuan prioritas (urutan berdasarkan besar
kecilnya tingkat kepentingannya), dengan demikian pelaksanaan/
implementasi program pembangunan akan terlaksana pula secara efektif

dan efisien.
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4. Bentuk dan Ukuran Partisipasi Masyarakat

Partisipasi dapat dibedakan menjadi partisipasi asli dan semu.
Partisipasi asli mengandung makna adanya kerelaan dan keterlibatan
masyarakat secara demokratis, pembagian manfaat secara adil,
kebersamaan dalam penetapan tujuan, kebijakan, perencanaan dan
implementasi. Bila keterlibatan masyarakat pada implementasi kebijakan
dibatasi, penetapan keputusan oleh pihak luar, atau kebijakan intern

ditentukan oleh pemerintah, maka part|S|paS| yang dilakukan merupakan

berfungsi untuk
' 210 hdiri, dan percaya
bahwa part|5|n @ engarl @ ited, Nation Research

paksaan, ajak
Wibowo, 2000) %

pengambilan keputusandan | aksdhadf pembangunan. Hal ini ditempuh
sebagai bagian dari upaya untuk menyadarkan kemampuan masyarakat
serta mendapatkan hasil yang sesuai dengan keinginan mereka.
Partisipasi spontan ditandai dengan oleh kerelaan dan keleluasaan
bertindak sebagai bagian menghadapi permasalahan tanpa bantuan dari
luar. Namun kenyataan menunjukan bahwa pada masyarakat yang
cenderung pasif dalam pembangunan, sangat sulit diharapkan
masyarakat menjadi aktif tanpa didukung atau dirangsang dengan cara-
cara tertentu oleh pihak lain. Oleh karena itu, pada tahap awal kegiatan
pendampingan, perlu diterapkan motivasi untuk melakukan kegiatan
secara spontan.

Partisipasi masyarakat terdiri atas lima bentuk yaitu pikiran,

ketrampilan/keahlian, tenaga, harta benda, dan uang (Keith Davis, dalam
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Margiati 2008:36). Sejalan dengan itu Surbakti mengemukakan bahwa
kegiatan-kegiatan yang digolongkan sebagai partisipasi adalah ikut
mengajukan usul-usul mengenai suatu kegiatan, bermusyawarah dalam
mengambil keputusan tentang alternatif program yang diangap paling
baik, melaksanakan apa yang telah diputuskan termasuk memberi iuran

dan sumbangan materil, mengawasi pelaksanaan keputusan, mengajukan

saran dan kritik untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan keputusan.
(Surbakti, 1984 dalam Margiati 2008:36)

'kakan di atas dapat

partisipasi diukur dari perbedaan tingkat intensitas (tipologi) keterlibatan
masyarakat (Whyte, dalam Bourne 1984:222). Tipologi-tipologi tersebut
adalah sebagian atau seluruh anggota masyarakat yang terlibat dalam
konsultasi penetapan proyek, memberikan sumbangan financial,
pelaksanaan swadaya masyarakat yang melibatkan semua anggota
masyarakat, pelibatan anggota masyarakat yang terlatih dalam tugas
pengelolaan prasarana, kerja kolektif (terutama tenaga kerja manual),
komitmen bersama dalam pengambilan keputusan, munculnya gagasan
dan tindakan perubahan dalam masyarakat, bangkitnya proyek swadaya.
Partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan
penyerahan tanggung jawab, dapat dibedakan menjadi tidak ada sama

sekali, tidak langsung, konsultatif, berbagi dan memegang kendali
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sepenuhnya (Hamid, 1997 dalam Margiati 2008:37). Tingkat partisipasi
dimana masyarakat memegang kendali merupakan tujuan ideal.
Partisipasi masyarakat dapat diukur dengan menggunakan skala dan
jumlah kegiatan yang dapat diambil alih dan tipologi yang menunjukkan
intensitas dan kualitas keterlibatan (Whyte, dalam Bourne, 1984:222-232).
Kualitas keterlibatan ditunjukkan oleh manfaat kegiatan yang diambil alih
dalam kerangka kegiatan keseluruhan. Hal ini sejalan dengan pengertian

partisipasi yang mengandung makna pengambilalihan sebagian kegiatan.

diambil alih, semakin tinggi partisipasi. masyarakat. Semakin tinggi

Semakin tinggi pula

negosiasi antara penduduk dan pemerintah diperoleh melalui
pembuatan keputusan dominant yang berada di tangan masyarakat
dengan mendelegasikan pendapatnya melalui wakil dalam
parlemen.
3) Kemitraan (Partnership),

adanya kesepakatan untuk berbagai perencanaan dan tanggung
jawab pembuatan keputusan melalui struktur kerjasama
kebijaksanaan, komite perencanaan dan mekanisme yang

memecahkan persoalan.
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4) Penenteraman (Placation),
masyarakat mulai memiliki tingkat pengaruh melalui tokenism jelas
terlihat, tapi pelaksanaan partisipasi masyarakat tersebut
tergantung pelaksanaan dari prioritas yang ditetapkan golongan elit.
5) Konsultasi (Consultation),
masyarakat diberi kesempatan dalam memberikan opini mereka,
tapi tidak dikombinasikan dengan kepastian bahwa perhatian dan

ide mereka akan diperhitungkan.

penekanan be ntuk partisipasi dalam pemberian informasi satu arah

_ : =
bentuk | g\ udi ¢: ada@‘ueng alang masyarakat
sittapi foku@a bukan untuk mengobati

tersebut. :

8) Manipulasi (Manipulatiof

partisipasi terjadi dimana kelompok social elit yang minoritas

menjadi pelaksana dan penentu pelaksanaan komite/organisasi.

Tujuan utama sebenarnya bukan untuk memberikan kesempatan

masyarakat yang kurang mampu untuk mempunyai suara, tetapi
digunakan untuk kepentingan minoritas tersebut.

Hal tersebut sesuai dengan teori tangga partisipatori yang ditulis oleh

Arnstein sebagai tangga jenjang peran serta/tangga partisipatif (a ladder

of citizen participation) yang ditunjukan melalui tingkatan partisipatif

sebagai berikut:

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR



Citizen Control (kontrol sosial)

Delegated power (pendelegasian)

(S0 ]

Partnership (kemitraan)

(5]

Placation (penentraman)
Consultation (konsultasi)

Informing (informasi)

I~
N o o~ w D RE

Therapy (terapi)

Magipulation (manipulasi)

ebagai bukan peran

suatu kegiatan.

masuk ke dalam derajét ‘Dedghafgaan’ dan ‘mengalah’, yaitu saat
masyarakat sudah diajak bicara tentang keinginannya dan
gagasannya, tetapi keputusan apa yang akan diambil sepenuhnya
berada di tangan pemerintah.
e Citizen Power

Tiga klasifikasi teratas (3, 2 dan 1) adalah apa yang sebenarnya
ada dalam gagasan Arnstein tentang peran serta masyarakat itu
sendiri, yaitu pada derajat kekuasaan masyarakat dimana sudah
terjadi pembagian hak, tanggung jawab dan wewenang antara
masyarakat dan pemerintah dalam pengambilan keputusan. Jadi
peran serta masyarakat seharusnya dirumuskan sebagai
mengambil bagian dalam menentukan hal-hal yang menyangkut

atau mempengaruhi hidup dan penghidupan masyarakat itu sendiri.
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6. Konsep Evaluasi Partisipasi

Evaluasi dapat diartikan sebagai prosedur analisis kebijakan yang
digunakan untuk menghasilkan informasi tentang kinerja kebijakan dalam
memuaskan kebutuhan-kebutuhan, nilai atau kesempatan-kesempatan
yang merupakan "masalah” (Dunn, 2000).
a. Evaluasi Partisipasi

Untuk  mengukur/ mengevaluasi kinerja partisipasi  dalam

pembangunan, maka perlu diketahui siapa saja yang terlibat dalam

partisipasi, dalam tataran :
menyebutkannya seagal pengungkapan dari apa yang berpartisipasi,
dalam kegiatan apa &5 Wé@% sipas itu dilakukan (Cohen
& Uphoff, 1977a|an1_®mast

Pengukurar ki@artisi i adale % berapa jauh hal-hal
fam.t aksanakan. Efek

| tataran, yaitu: (1) ide/
gagasan, (2) pengam 5 ;:‘VL.:: i i mentasi/ pelaksanaan dan
(4) evaluasi. Pemeliharaan He ”'V.'za am/ pasca konstruksi umumnya
sudah di luar tugas/ kewajiban dari program yang bersangkutan. Dalam
pembangunan partisipatif, kegiatan pasca  konstruksi  seperti
pengoperasian dan pemeliharaan produk dari program dilakukan oleh
masyarakat yang menjadi subjek pembangunan.

Dalam program  pembangunan  pemerintah, perencanaan/
perancangan program berlangsung di lingkungan lembaga pemerintah
yang bersangkutan. Partisipasi masyarakat baru akan berlangsung di
tingkat implementasi, dan pasca konstruksi. Partisipasi dalam
implementasi memberikan kemungkinan adanya otorisasi, penentuan/
pengalokasian sumberdaya, pengorganisasian dan perancangan aktivitas.
Evaluasi biasa dilakukan oleh ’pejabat pemerintah’ atau orang yang

ditunjuk berkaitan dengan efisiensi program pembangunan. Masyarakat
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yang terkena perlu juga ikut menilai kegiatan pembangunan yang
mempengaruhi hidupnya, karena dapat menggambarkan manfaat apa
yang diperoleh.
2) Partisipan

Partisipan pembangunan secara umum disebutkan sebagai
stakeholders pembangunan. Istilah stakeholders sendiri diartikan sebagai
semua pihak yang terlibat dan atau terkena pengaruh pembangunan, baik

penerima manfaat atau penerima resiko atau terkena pengaruh oleh

d|bedakan empa kelomk stakeholders menurut

3) Cara Partisipasi
Untuk menganalisis bagaimana partisipasi berlangsung, variabel yang
harus diperhatikan (Cohen & Uphoff, 1977 dalam Kusumastuti, 2004)
adalah: (1) dorongan untuk berpartisipasi; (2) pancingan apa yang
dilakukan (kerelaan, paksaan atau diantara kedua hal tersebut); (3)
struktur/ pola organisasi; (4) waktu berpartisipasi (sekali untuk semua,
berselang-selang/ intermitten, atau menerus/ bersinambungan); (5)
Lingkup partisipasi; (6) pemberdayaan (power efektif yang menyertai
partisipasi: seberapa jauh efektivitas peran serta masyarakat dalam
pengambilan keputusan, implementasi, dan lain-lain).
4) Lingkup dan Intensitas Partisipasi
Dalam Kusumastuti (2004) dijelaskan, bahwa seberapa banyak waktu

yang dihabiskan oleh seorang partisipan dalam kegiatan pembangunan,
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dapat berbedabeda satu dengan lainnya. Demikian pula jumlah dan jenis
kegiatan partisipan dapat berbeda-beda. Inipun dapat mempengaruhi
sejauh mana partisipasi dimungkinkan terjadi dalam suatu program
pembangunan. Intensitas partisipasi dibedakan pula menurut jumlah dan
jenis kegiatan yang diikuti.
5) Bentuk Partisipasi

Dalam Kusumastuti (2004) juga dijelaskan, bahwa bentuk partisipasi

dibedakan menurut struktur partisipasi atau pola organisasi dan saluran

tidak langsung mela‘_Lw

dapat dibeda & @

individu; (2)¢ angsu%

tidak turut mempengaruhi Reputugan. Dengan kata lain partisipasinya
kurang efektif. Seberapa jauh pendapat/ aspirasi/ kehendak masyarakat
diakomodasi atau didengar oleh pemerintah tidak semata-mata
kemampuan masyarakat untuk mempengaruhi, tapi juga seberapa jauh
pemerintah mau mendengar dan memutuskan bahwa kehendak
masyarakatlah yang diambil sebagai keputusan. Dalam Kusumastuti
(2004) dijelaskan, bahwa partisipan mungkin saja tidak meningkatkan
kemampuannya secara individu, tetapi ’'iklim’ pengambilan keputusan
yang diciptakan sedemikian rupa sehingga partisipan mempunyai

kesempatan cukup untuk didengar dan diikuti kehendaknya.
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b. Tataran Evaluasi Partisipasi Masyarakat
1) Tataran Ide

Dalam Kusumastuti (2004) disebutkan, bahwa gagasan tentang
keberadaan program pembangunan, tujuan maupun rancangannya,
umumnya diberikan atau ditetapkan oleh pengambil keputusan lembaga
pemerintah  penyelenggara dari program pembangunan yang
bersangkutan. Namun demikian rencana dan rancangan program

pembangunan tersebut merupakan suatu informasi yang harus

disebarluaskan atau de gkl alah sosialisasi/ penyuluhan.

angunan itu se%m mungkin sudah menetapkan

Dalam program pen

seharusnya mnglklgl ialisasi/i

| p@a .w:‘-{ J“

tentang kegiatan sosialisasi/ penyuluhan dan penyuluh mengecek

bagaimana mereka memahami informasi yang diberikan dalam sosialisasi/
penyuluhan. Pengukuran pemahaman dilakukan menurut "pengakuan”
dari partisipan yang bersangkutan. Jadi tidak bersifat suatu test/ pengujian
tentang penguasaan informasi pembangunan. Di tingkat implementasi ada
kemungkinan stakeholders mempunyai peluang untuk menyampaikan
gagasan tentang rencana dan rancangan dari kegiatan program tersebut.
2) Tataran Pengambilan Keputusan

Dalam Kusumastuti (2004) dijelaskan, bahwa proses pengambilan
keputusan terjadi dalam setiap tataran dan siklus program pembangunan,
mencakup keputusan perencanaan dan perancangan program tersebut.

Yang akan dievaluasi adalah proses pengambilan keputusan yang akan
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dilakukan dengan partisipasi stakeholders pembangunan. Pengambilan
keputusan umumnya merupakan suatu kegiatan yang sifatnya kompleks
dan menyangkut berbagai aspek kegiatan program. Data tentang ini
khususnya yang diisi oleh staf dari program pembangunan sendiri bersifat
kuantitatif yang akan berguna untuk perbandingan. Data kuantitatif pada
umumnya akan lebih mudah diperoleh bilamana ada catatan yang lengkap
tentang berbagai kegiatan yang menyangkut keputusan, atau bilamana

kegiatan evaluasi dilakukan setelah kegiatan berlangsung dan

iif. Bilamana tidak ad an kegiatan, kemungkinan

besar informasi gé .'_.“d !/ !
valugm '

Substansi kept tusan%l

yaitu:

dicatat.

e Tempat/ loka i.mi

e Cara, misalnya aturat

e Siapa partisipan pengambilan keputusan dan bagaimana cara
menentukan partisipan.

Evaluasi mengenai pengoperasian tataran pengambilan keputusan
menyangkut pengungkapan tentang bagaimana dilaksanakannya
mengenai:

e Keanggotaan organisasi, yang meliputi siapa yang mewakili,
persyaratan dan lamanya keanggotaan, serta ara pemilihan
pimpinan.

¢ Pertemuan, yang meliputi frekuensi, tempat dan partisipan.

e Kendali atas personil, yang meliputi peluang bagi stakeholders
untuk ikut menentukan penolakan, penerimaan dan penempatan

staf.
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e Kontak dan lobying, yang meliputi siapa yang mempunyai akses
untuk melakukan kontak dengan pejabat yang mempunyai
kewenangan atas aktivitas dan alokasi setempat; apakah pihak
yang bersangkutan mempunyai legitimasi sebagai wakil sejumlah
individu, kelompok/ organisasi atau masyarakat lokal; bagaimana
kegiatan program berkaitan dengan kinerja program dan siapa dari
kelompok/ organisasi atau kalangan masyarakat yang mengambil

inisiatif untuk melakukan kegiatan ini.

3) Tataran Implement s

Dalam evaluasi f ada tataran mplzuenta& juga menjelaskan siapa

terdapat keglan penyampaian,fgagasan ‘% peng
akan tetapi kggiat ng dilifat dalam implementasi adalah berkaitan

dengan (C hoff d mastuti, 2004): &

bangunan) asi. Dat: /ang perlu diungkap bersifat

kuantitatif; siapa .' g e adi penyumbang atau yang
menyediakan, berapa banyak dan berapa lama, dalam/ untuk
kegiatan apa saja. Upah tenaga kerja juga perlu dicatat bilamana
ada, apakah merupakan upah penuh atau menurut ketentuan lain,
atau berbentuk pengeluaran lain untuk tenaga kerja (misalnya
penggantian uang makan siang dan transport).

b) Administrasi dan Koordinasi
Dalam kegiatan program mungkin mengangkat orang setempat
menjadi pegawai atau peran khusus lain untuk menjalankan
kegiatan program yang bersifat administratif/ koordinatif atau
pengelolaan kegiatan program. Ini tidak perlu berkaitan langsung
sebagai bagian organisasi program pembangunan secara

struktural, mungkin dalam bentuk semacam "panitia” setempat yang
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ikut mengelola aliran informasi, penyaluran bahan dan lain
sebagainya.

c) Penyesuaian Dalam (rencana/ rancangan) Program
Stakeholders mungkin memberikan respons terhadap apa yang
akan dibangun atau dilakukan dalam program pembangunan.
Evaluasi kegiatan penyesuaian dalam tataran implementasi ini tidak
merupakan ulangan dari evaluasi dalam tataran pengambilan

keputusan. Yang akan diungkapkan dalam evaluasi ini adalah siapa

4) Tataran

Dalam

pembangunan atau evaluator dari luar. Meskipun kajian tentang ini
penting, namun dalam evaluasi perbedaan itu diasumsikan tidak ada.
Untuk mengetahui perbedaan itu, merupakan penelitian tersendiri. Selain
itu juga perlu dicatat, bahwa secara spontan orang cenderung
mengevaluasi secara negatif, berupa keluhan-keluhan. Hal-hal yang
bersifat keberhasilan/positif umumnya kurang diungkapkan. Evaluasi ini
mengungkapkan:

e Siapa yang memperoleh manfaat dari kegiatan atau pembangunan

yang akan dilakukan.

e Melalui kegiatan apa dan bagaimana evaluasi dilakukan.
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c. Menentukan Indikator Yang Berhubungan Dengan Penelitian
Indikator merupakan karakteristik yang dapat diamati secara langsung
untuk menggantikan karakteristik yang tidak dapat diamati secara
langsung dan digunakan sebagai definisi operasional dari variabel (Dunn,
2000).

program/kegiatan.

Indikator digunakan untuk menilai keberhasilan dari suatu

Berdasarkan pemikiran tersebut dan berbagai

pemahaman mendasar tentang partisipatif, indikator penilaian dalam

evaluasi partisipatif digambarkan dalam tabel berikut ini:

&

Tabel 2.2 Penetapan Indikator dalam Tahapan Perencanaan
o omines :
l_f_gttzrr;?]/ Indikator sub-indikator
o Paftisipa mengikd%tan program PLP-BK
: artis@ iiig?bo;) od devel ﬁ?nt) sejak awal (penyuluhan/
2‘;21; artisipan ahami t@ program’PLP-BK
(neighbourhogd dev nt)
ancangan— : -
omban G ngelola ek m%kan penjelasan cukup kepada
] @ pattisi ntang per naan dan perancangan yang
3 an dilakukan %‘“ =
artisipan meémberi ustlan tentang jenis prasarana atau
I sarana yang perluidibangun
€ rtisipan riu tang prioritas pembangunan
Partisipan ya Iper an
memberikan i tisipangmemberiusulan bagaimana kegiatan
gagasan pa ban n kukan
tahap : ' ndapat tanggapan dari pihak
Perencanaan program/penyelenggara kegiatan mengenai usulannya
Partisipatif Pihak pengelola proyek memberikan kesempatan/waktu
yang cukup memadai kepada partisipan untuk memberikan
usulan perencanaan dan perancangan komponen yang
akan dibangun
Partisipan memberi pengaruh dalam pengambilan
keputusan tentang perencanaan dan perancangan ini
Substansi Partisipan hadir dalam pertemuan untuk penyampaian
K usulan perencanaan dan perancangan prasarana yang
eputusan .
akan dibangun
Pengaruh ketua RT/RW untuk menentukan rencana dan
rancangan sarana dan prasarana yang akan dibangun
Pengaruh tokoh masyarakat untuk menentukan rencana
Pengambilan dan rancangan sarana dan prasarana yang akan dibangun
Keputusan Pengaruh pihak kelurahan/kecamatan untuk menentukan
rencana dan rancangan sarana dan prasarana yang akan
Substansi dibangun
Pengoperasian Pengaruh staf proyek/ tenaga ahli pendamping untuk
menentukan rencana dan rancangan sarana dan
prasarana yang akan dibangun
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KTy Indikator sub-indikator
Tataran
. . Partisipan merasa bermanfaat ikut dalam rapat
Keputusan | pengoperasian | ESngambiian keputusan
Partisipan memahami keputusan yang diambil
Adanya kontribusi | Partisipan memberi sumbangan dalam perencanaan
sumber daya yang | Partisipan ikut membantu dengan tenaga (ikut bekerja)
sesuai dalam menyiapkan kegiatan perencanaan
tahap . .
Perencanaan Partisipan menyediakan tempat untuk mengadakan
Partisipatif kegiatan perencanaan
Adanya
gete_rl_l batan Partisipan mendaftarkan diri sendiri dalam kegiatan
; artisipan dalam
Implementasi Kepanitian prgr
program g 2
Darimana partisipan meng etahui lokasi yang akan menjadi
Evaluasi
' Pengaruli stafpemerintah/proyek untuk melakukan
‘perubahan/perbaikan dalam evaluasi
Partisipan mempunyai kesempatan untuk memberikan
masukan berupa koreksi atau saran-saran perbaikan
Kegiatan dan Eihak penge_lc_nla proyek memberi kesem_patan yang cu!<up
bagaimana epada partisipan untuk melakukan penilaian (evaluasi)
. atas perencanaan dan perancangan komponen yang akan
evaluasi dilakukan di
ibangun
Partisipan puas dengan kegiatan penilaian (evaluasi)
perencanaan ini
Sumber : Penulis, 2010
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memakai
metode deskriptif, yaitu metode yang dirancang untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan-keadaan nyata sekarang/ sementara
berlangsung (Consuelo G, Sevilla, etal, 1993:71). Tujuan utama

menggunakan metode ini adalah untuk menggambarkan sifat suatu

tujuazstud

intensif tentag p

a. Dengan case stUg ( i i s€ o aspek kehidupan sosial.

b. Case study dapat diak unk meneliti setiap aspek spesifik
dari suatu topik atau keadaan sosial secara mendalam.

c. Dalam case study dapat digunakan berbagai cara pengumpulan
data, seperti observasi, wawancara, angket, studi dokumenter, dan
alat pengumpulan data lainnya untuk memperoleh informasi yang
sebanyak-banyaknya agar masalah itu kita pahami secara
mendalam.

d. Case study dapat menguji kebenaran teori.

e. Case study dapat dilakukan dengan biaya yang rendah, namun
tergantung dari metode pengumpulan data yang digunakan.

Disamping keuntungan vyang disebutkan di atas, ada pula

kekurangannya, yaitu:
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a. Karena case study mempelajari aspek-aspek yang spesifik, maka

kemungkinan untuk mencapai generalisasi sangat terbatas.

b. Case study memakan waktu yang lebih banyak bila dibandingkan

dengan survey.

Laporan penelitian ini dilakukan dengan mengetahui proses pada
tahapan perencanaan lingkungan makro serta mikro dalam program PLP-
BK (Neighbourhood Development) di Desa Jendi. Hal ini mengandung
makna pengumpulan informasi tentang hasil yang telah dicapai dari
program PLP-BK (Neighbe
secara sistematik se ngga darinya dapat dihasilkan data yang akurat dan

.uz :

jood™=BRevelopment) yang dilaksanakan

obyektif untuk

pertanyaan pe

Pengambilan ¢

1. Kebutuhan Data *
Kebutuhan data yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan penelitian ini. Kebutuhan data tersebut diperinci sebagai

berikut :

Tabel 3.1 Kebutuhan Data

No. Data Sub-Data Sifat Data Jenis Data Sumber
1 RTRW Kebijakan, peraturan Kuantitatif Sekunder BAPPEDA
Wonogiri,
RDTRK
selogiri
2 Penggunaan | Luas lahan terbangun, Kuantitatif Sekunder BAPPEDA,
lahan tata guna lahan desa dan primer TAPP
Jendi Kualitatif
3 Peta Batas Gambaran batas-batas Kuantitatif Sekunder BAPPEDA,
Adminitrasi wilayah administrasi dan TAPP
Wilayah desa Kualitatif
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No. Data Sub-Data Sifat Data Jenis Data Sumber
5 Data Gambaran jumlah Kuantitatif Sekunder Monografi
Penduduk penduduk, data sex Primer Desa
tiap dusun rasio, mata Kepala
pencaharian, kelompok Desa
umur
6 Data Daftar absensi Kuantitatif Sekunder BKM
Kegiatan kehadiran dan dan Primer
perencanaan keterlibatan pelaku Kualitatif
partisipatif di
desa Jendi
7 data proses Data persiapan proses Kualitatif Primer observasi,
perencanaan perencanag Foto.
partisipatif di isipati a i
desa Jendi Data proses

perencanaan

dan pengumpulan data secara la gsung di Desa Jendi yang diperoleh
langsung dari sumbernya, diamati, dan dicatat untuk pertama kalinya.
Data primer ini diperoleh dari hasil pengamatan lapangan pada waktu
studi dilakukan, angket (kuesioner) dan wawancara dengan informan yang
terkait. Instrument yang digunakan adalah pedoman wawancara, angket
(kuesioner) bagi sejumlah responden, observasi lapangan serta
dokumentasi foto.
a. Penyebaran Kuesioner

Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang telah disiapkan terlebih
dahulu untuk dijawab oleh responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan teknik sampel tidak proporsional berdasarkan
jumlah yang telah ditentukan (disproportional quota sampling), maksud

dari pengambilan secara tidak proporsional adalah strata yang menjadi
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kategori dalam kerangka sampling cukup banyak selain itu alasan
menggunakan teknik tersebut adalah karena wilayah penelitian yang
cukup luas dengan banyaknya kendala prasarana sehingga untuk
menghemat waktu dan tenaga tetapi tidak mengurangi tingkat
keterwakilan maisng-masing kluster teknik ini dianggap paling efisien.
Sebelum menetukan jumlah sampel langkah yang dilakukan adalah
menentukan dahulu kerangka sampel. Kerangka sampel yang dipilih

adalah dengan pembagian strata. Dalam Program Neighbourhood

240% %t ke

haan daﬁ5 eng mbilan keputusan

perencanaan dan
adiran perempuan

dalam pertem Jan-

dl 30% @dudu -

strata tersebut mulai dari tiép R masing-masing RT ditentukan
samplenya dengan jumlah yang sama besarnya. Berikut jumlah sampel
yang diambil di Desa Jendi.

Dari indikator hasil tersebut dapat diperoleh tiga kelompok masyarakat
dalam program Neighbourhood Development, kelompok tersebut adalah :
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DESA JENDI

Jetak Kadipaten

Bendungan

Ceperan

Ngelo Tenongan

I\ | || I

NNsNd

v

4 orang Kaum Rentan
4 orang Kaum Perempuan
4 orang Tokoh Masyarakat

4 orang Kaum Rentan
4 orang Kaum Perempuan
4 orang Tokoh Masyarakat

4 orang Kaum Rentan
4 orang Kaum Perempuan
4 orang Tokoh Masyarakat

(1Y) vOONVLAL
NAMNY

4 orang Kaum Rentan
4 orang Kaum Perempuan
4 orang Tokoh Masyarakat

Sumber : Penulis, 2010

2 orang Kaum Rentan
2 orang Kaum Perempuan
2 orang Tokoh Masyarakat

4 orang Kaum Rentan
4 orang Kaum Perempuan
4 orang Tokoh Masyarakat

3 orang Kaum Rentan
3 orang Kaum Perempuan
3 orang Tokoh Masyarakat

3 orang Kaum Rentan
3 orang Kaum Perempuan
3 orang Tokoh Masyarakat

4 orang Kaum Rentan
4 orang Kaum Perempuan
4 orang Tokoh Masyarakat

Gambar 3.1 Skema Sampel Kuesioner Penelitian
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Tabel 3.2 Daftar Penyebaran Kuesioner Desa Jendi

No Nara Sumber Detail UL
Sample
1(orang kaum rentan) x 4 RT
1 Masyagaelf[:;[(Dusun 1(orang kaum perempuan) x 4 RT 12 orang
1(orang tokoh masyarakat) x 4 RT
y 1(orang kaum rentan) x 4 RT
Masyarakat Dusun
2 Kadipaten 1(orang kaum perempuan) x 4 RT 12 orang
1(orang tokoh masyarakat) x 4 RT
1(orang kaum rentan) x 4 RT
3 MaSysakat Busun g | erempuan) x4 RT 12 orang
Bendungan = =
Masyarak
4 Nglen 9 orang
5 ;-"’  N 12 orang
o l rentam)x 3
7 Masyarakat DUS 6 orang
Ceperan 7,
: rentan) x4 RT
8 Masyalr\lagkeal':)Dusun 1(orang kaum perempuan) x 4 RT 12 orang
1(orang tokoh masyarakat) x 4 RT
) 1(orang kaum rentan) x 4 RT
Masyarakat Dusun
9 Tenongan 1(orang kaum perempuan) x 4 RT 12 orang
1(orang tokoh masyarakat) x 4 RT
jumlah 96 orang

Sumber : Data Survey Awal

b. Wawancara (interview)

Wawancara merupakan suatu teknik mendekati sumber informasi
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berdasarkan tujuan penelitian. Wawancara merupakan percakapan
dengan tujuan tertentu dan dilakukan oleh pewawancara dan informan
(Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif 2001 : 135).
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Pengumpulan data primer dengan wawancara dilakukan untuk
mendapat informasi yang terkait dengan program PLP-BK (neighbourhood
development) di Desa Jendi. Penentuan responden wawancara dilakukan
dengan teknik Purposive Sampling. Sesuai dengan namanya, sampel
diambil dengan maksud atau tujuan tertentu (Riduwan, 2004). Seseorang
atau sesuatu diambil sebagai sampel karena peneliti menganggap bahwa
seseorang atau sesuatu tersebut memiliki informasi yang diperlukan bagi

penelitiannya. Di Desa Jendi pengambilan teknik purposive sampling

perencanaan part|S|at|f Rincian tentang resonden untuk purposive

ewgﬁﬁmndg%anca j‘ Penelitian

No Nara Sumber Jumlah Keterangan

1 i : 3

2

3 =

4

5 ass.

6 Fasmtato o .

() __.;_,' Lingkungan Hidup / Tata

. Ruang
Pokja Perumahan dan Bangunan

7 Relawan 6 orang Pokja Sarana/ Prasarana

Pokja Kelembagaan
Pokja Pengembangan Ekonomi
Pokja Peningkatan Layanan Publik
Total 11 orang

Sumber : Data Survey Awal
c. Observasi Lapangan

Menurut Sutrisno Hadi (1984:136), observasi adalah suatu proses
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan kemudian
melakukan pencataan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang terjadi. Observasi yang dilakukan berupa catatan lapangan dan foto-
foto kondisi lingkungan dan masyarakat yang mendapatkan program
neighbourhood development. Observasi dilakukan dengan mengunjungi

beberapa lokasi pelaksanaan program
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3. Pengumpulan Data Sekunder
Merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung, metode
pengumpulan data dengan survey sekunder ini dilakukan melalui studi
dokumen yang diperoleh dari instansi-instansi terkait dengan penelitian ini.
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui pengumpulan
dokumen/ arsip/ literatur dari berbagai instansi terkait, seperti Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Wonogiri, Kantor

Kecamatan, Kantor Kelurahan, serta dinas/ instansi, lembaga lain yang

memperoleh @

buku, literatu

peristiwa atau kegiatan.

C. Metode Analisis

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data (Moleong, 2001).

Metode analisis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode evaluasi. Evaluasi dapat diartikan sebagai prosedur analisis
kebijakan yang digunakan untuk menghasilkan informasi tentang kinerja
kebijakan dalam memuaskan kebutuhan-kebutuhan, nilai atau

kesempatan-kesempatan yang . merupakan “masalah” (Dunn, 2000).

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR



Dalam hal ini, evaluasi dilakukan untuk mengetahui nilai yang telah
dicapai oleh suatu kebijakan atau program dan memberikan sumbangan
terhadap apa yang harus dilakukan. Dengan kata lain, evaluasi adalah
suatu usaha untuk mengukur dan memberi nilai secara obyekiif
pencapaian hasil-hasil yang telah direncanakan sebelumnya, maka
metode evaluasi yang digunakan adalah analisis kualititatif deskriptif, yaitu
untuk menganalisis hasil wawancara pejabat instansi pemerintah,
Fasilitator Kelurahan, BKM, TAPP, TIPP, Relawan, dan ass. Urban

penyebaran kug SIOI’]eJ

meli
implementasi an,ﬁwan yang élapa di dalam tahap

A 4 A 4

Metode Analisis Kualitatif Metode Analisis Kuantitatif
Deskriptif Deskriptif
v v
Proses Perencanaan Pembobotan variabel
Partisipatif di Desa Tataran
jendi
A 4 A 4
Evaluasi Partisipasi Tingkat Partisipasi
Masyarakat Masyarakat

Sumber : Penulis

Gambar 3.2 Kerangka Analisis
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Analisis yang digunakan untuk mencapai tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Analisis Kualitatif Deskriptif

Analisis yang dilakukan adalah analisis deskriptif kualitatif dari hasil
observasi, wawancara dan data pendukung dari pihak yang terkait, seperti
Pemdes, TIPP, BKM, fasilitator untuk mengetahui proses perencanaan
partisipatif di desa Jendi beserta kegiatan yang dilakukan serta dianalisis
dengan  kesesuaian pedoman teknis  pelaksanaan  program
Neighbourhood developmenis@an ex igpartisipasi dengan teori yang
ada.

@ INPUT DATA |2,

e
E:§ ;
Data Sekunder Data Primer
e Dokumen RPP dan RTBL Desa Jendi o Interview
e Informasi mengenai PLP-BK e observasi
(neighbourhood development) _
o Hasil kajian atau penelitian mengenai '

partisipasi masyarakat dalam
perencanaan (website, jurnal)
e Peraturan perundangan

v

Metode deskriptif kualitatif

v

Proses Perencanaan
Partsipatif di desa Jendi

|

Evaluasi Partisipasi

Sumber : Penulis
Gambar 3.3 Kerangka Analisis Kualitatif Deskriptif
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2. Analisis Kuantitatif Deskriptif

Dalam analisis ini dilakukan beberapa tahapan, yaitu:
a. Klasifikasi Skala Partisipasi Masyarakat

Klasifikasi skala partisipasi masyarakat dari 0 sampai dengan 100
diusulkan oleh responden dalam wawancara, dikelompokkan ke dalam
tiga tingkatan, yaitu partisipasi tinggi, partisipasi sedang dan partisipasi
rendah, dan masing-masing tingkatan dibagi menjadi tiga kategori seperti

dalam tabel berikut:

Tabf 3.4 Klasifikasi Sk%Ia Partiapasi Masyarakat

Range

Berdasarkan teoft: arnst8ir tinagl%lrfipaSi masyarakat

bagai @ut ¥ b

o Partisipasi RendafiNGnparticipation)s

e Partisipasi Sedang )
Klasifikasi pada level ini menurut Arnstein adalah masuk ke dalam
derajat ‘penghargaan’ dan ‘mengalah’, yaitu saat masyarakat sudah
diajak bicara tentang keinginannya dan gagasannya, tetapi
keputusan apa yang akan diambil sepenuhnya berada di tangan
pemerintah.

¢ Partisipasi Tinggi (Citizen Power)
Klasifikasi yang dimaksud adalah apa yang sebenarnya ada dalam
gagasan Arnstein tentang peran serta masyarakat itu sendiri, yaitu
pada derajat kekuasaan masyarakat dimana sudah terjadi
pembagian hak, tanggung jawab dan wewenang antara masyarakat
dan pemerintah dalam pengambilan keputusan. Jadi peran serta

masyarakat seharusnya - dirumuskan sebagai mengambil bagian
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dalam menentukan hal-hal yang menyangkut atau mempengaruhi
hidup dan penghidupan masyarakat itu sendiri.
b. Pembobotan dan Skoring
Pemberian bobot yang digunakan dalam penelitian ini, didasarkan
pada seberapa besar kaitan indikator tersebut mempengaruhi partisipasi
masyarakat dalam program PLP-BK (Neighbourhood Development).
Semakin besar bobot yang diberikan, maka semakin besar indikator

tersebut dalam menentukan tingkat partisipasi. Penentuan bobot masing-

Urba
nilcai ot un

S

Pembohétan b&sark )
e \

berpartisipasi
e Nilai 1=
e Nilai 2 = ki

« Nilai 4 = penting

¢ Nilai 5 = sangat pentin |

Sedangkan untuk skoring dalam instrumen penelitian  tingkat
partisipasi masyarakat pada program PLP-BK (neighbourhood
development) ini menggunakan skala binominal dengan skala; 1) ya/
berpartisipasi = 1, dan 2) tidak/ tidak berpartisipasi = 0.

Nilai partispasi masyarakat tiap tataran didapat melalui jumlah skor
tiap tataran dikalikan dengan bobot masing-masing tataran yang telah
ditentukan sebelumnya. Untuk kemudian dijumlah dan diperoleh nilai total
partisipasi. Dari hasil nilai total partisipasi ini akan diketahui tingkat
partisipasi masyarakat sesuai dengan Kklasifikasi skala partisipatif yang

telah ditentukan sebelumnya.
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c. Uji Validitas dan Realibilitas
1) Validitas

Validitas adalah indeks yang menunjukkan seberapa besar suatu alat
ukur betul - betul mengukur apa yang perlu diukur. Validitas suatu
pengukuran senantiasa berhubungan dengan kesesuaian dan kecermatan
dari alat ukur yang digunakan. Untuk pengujian validitas kuesioner

digunakan teknik korelasi product momen dengan rumus :

validitas pada peneliti
2) Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana pengukuran itu dapat
memberikan hasil yang relatif tidak berbeda apabila dilakukan pengukuran
kembali terhadap subjek yang berbeda. (Sarwono, 2006).

Adapun rumusnya adalah :

o K [1—20-in

T k-1 o
Keterangan:
o = Koefisien Alpha
k = Banyak butir soal yang valid

o2 = Jumlah variance butir soal
o = Variance total
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Suatu instrumen dikatakan reliabel bila nilai Alpha > 0,60. Dari
keempat variabel tataran (ide, pengambilan keputusan, implementasi, dan
evaluasi) akan dihitung uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan
program Microsoft Excel.

d. Analisis deskriptif

Data hasil kuesioner akan dianalisis dengan menggunakan bantuan

program SPSS dan EXCEL. Hasil dari skoring tersebut akan dianalisis,

tujuannya adalah untuk membandingkan proses partisipatif pada saat

mempengaruhi

pembangunan.
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INPUT DATA

— T

Wawancara

l

Kuseioner

A 4

Purposive Sampling

Stratified Random Sampling

11 narasumber

A .

Prosentase Pembobotan Tataran
1.

2.
3.
4

Tataran Ide

Tataran Pengambilan Keputusan
Tataran Implementasi

Tataran Evaluasi

v /""/\'\ v
T

96 responden

Skoring Tataran
1. Tataranlde
2. Tataran Pengambilan Keputusan
3. Tataran Implementasi
4. Tataran Evaluasi

> 1

\Z

1. TataranlIde

Tataran Implemen

2.
3.
4. Tataran Evaluasi

Nilai Partisipasi
(Prosentase pembobotan x Skoring)

Tataran Pengambilan Keputusan

tasi

A 4

Jumlah Total Nilai partisipasi

A 4

Kategori klasifikasi skala partisipasi

A 4

Kesimpulan

Sumber : Penuli
Gambar 3.4 Kerangka Analisis

s,2010
Kuantitatif Deskriptif
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BAB IV
TINJAUAN OBYEK PENELITIAN

A. Kondisi Wilayah Desa Jendi
1. Letak Geografis, Luas Wilayah, dan Batas Administrasi

Dalam penelitian ini, wilayah yang termasuk adalah wilayah
administrasi Desa Jendi, Kecamatan Selogiri yang merupakan bagian dari

Kabupaten Wonogiri. Luas keseluruhan desa Jendi adalah 508,1270 Ha.

Dengan batas wilayah :

sun, yaitu dusun Jetak,
nggang, dusun Geran,
dusun Cepera dan fdusun Tenongan.

Kesembilan du

ad
Jendi pada tahun 2009 sebanyak 7.072 jiwa dengan jumlah kepala

an

Berdasarkan data Pemet: ya (PS), jumlah penduduk Desa
keluarga (KK) 1670 KK yang menempati 9 dusun. Berdasar data tersebut
dapat diketahui bahwa tiap KK rata-rata beranggotakan 4 — 5 orang (4,14).
Desa yang paling banyak penduduknya adalah Dusun Geran kemudian
Kadipaten dan Bendungan.
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Tabel 4.1 Jumlah Penduduk di Desa Jendi

No. Nama Dusun | Jml KK [ Jml Penduduk %
1 Jetak 123 689 9.74
2 Kadipaten 217 1.045 14.78
3 Bendungan 258 1.010 14.29
4 Nglenggong 212 867 12.27
5 Geran 266 1.171 16.56
6 Bulu 142 497 7.02
7 Ceperan 160 519 7.34
8 10.60
9 7.41

100.00

Sedang, endi dalam kurun

ndudu@lal te ‘

dari tabel berikktini- 2 4\

Tabel 4.2 Pertumbuha sa Jendi Tahun 2005-2009
Tahun 2005 Tahun 2007 Tahun 2009

Laki-laki | Perempuan | Laki-laki | Perempuan | Laki-laki | Perempuan
3532 3403 3577 3433 3611 3461
Total 6932 Total 7010 Total 7072

Sumber : data desa dan data PS-2009

b. Jumlah Penduduk Desa Jendi dalam Kelompok Umur dan
Kelamin Tahun 2009
Sex ratio untuk penduduk laki-laki dan perempuan pada tahun 2009
sebesar 51 : 49 atau rasio penduduk laki-laki dan perempuan relatif
seimbang. Penduduk yang paling banyak terdapat di Desa Jendi adalah
usia kerja, sebanyak 65,84. Penduduk usia non produktif hingga manula
sebanyak 14,61%. Sisanya adalah penduduk dengan usia kecil hingga

remaja.
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Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Berdasar Usia dan Jenis Kelamin Desa
Jendi Tahun 2009

No | Kelompok Umur Laki-laki Perempuan | Jumlah KEJe:.z'a %
1 0—4 Tahun 265 227 492
2 5—9 Tahun 192 198 390 1383 19.56
3 10 - 14 Tahun 266 235 501
4 15-19 Tahun 192 166 358
5 20 — 24 Tahun 292 218 510
6 25 — 29 Tahun 361 357 718
7 30 — 39 Tahun 633 632 1265 4656 65.84
8 40 - 49 Tahun 602 553 1155
9 50 — 59 Tahun i 650
10 | 60 Tahun keatas ™%1033 1033 14.61
Jumlah Total 34 ( 7072 100.00

Sumber : data desa

EET TR T
"W BNy, ©

hw&%w pe
i), sebagai

_ . yang n d
pertimbang dalar%ene kéﬂer. Sedangkan untuk
kaum rentan, "j; njelasa ayat@ Undang-undang No0.39
tahun 1999 dibutka‘r%ah A s kelo ok rentan adalah

orang lansia, anak-ghak,

mpuan berjumlah

vanita Jhar , dan penyandang

yang termasuk Kelompok Retan. ﬁ
c. Mata Pencaharian Penduduk

Sebagian besar penduduk Desa Jendi memiliki mata pencaharian
sebagai petani karena karakteristik lahan yang dimiliki Desa Jendi. Meski
tidak sedikit yang juga bermata pencaharian sebagai PNS, buruh, swasta,
pegawai, pedagang, ABRI, dan guru.

Dari pengamatan di lapangan diperoleh informasi bahwa tokoh
masyarakat dapat dilihat dari profesi atau mata pencahariannya. Di desa
Jendi sendiri penduduk yang berprofesi sebagai PNS, TNI, POLRI,
Pensiunan pegawai maupun pengacara adalah orang-orang yang

terkemuka sehingga dianggap sebagai tokoh masyarakat di desa Jendi.
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Tabel 4.4 Jumlah Penduduk Desa Jendi Menurut Mata Pencaharian Tahun

2009

No Mata Pencaharian Laki-laki | Perempuan | Jumlah %
1 | Petani Pemilik 256 75 331 35.06
2 | Buruh Tani 294 42 336 35.59
3 | PNS 140 42 182 19.28
4 | TNI 3 2 5 0.53
5 | Palri 2 - 2 0.21
6 | Pensiunan 41 17 58 6.14
7 | Pengacara 1 - 1 0.11
8 | Pedagang keliling 4 - 4 0.42
9 | Peternak - 4 0.42
10 | Dukun kampung telati 1 0.11
11 | Tukang (kayu,®a 20 2.12

) 944 100.00
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PETA ADMINISTRASI DESA JENDI

Keterangan :
.
Ilil Balai Desa

NS Jalan Kolektor
/\/ Jalan Lokal Primer
/\V/ Jalan Lokal Sekunder
N Sungai

;_-_-" Bts. Adm. Desa
E::__E Bts. Adm. Dusun

Nama Dusun

- Bendungan
: Bulu
\:l Ceperan
E Geran
[ setak
- Kadipaten
\:l Ngelo
- Nglenggong
[:' Tenongan

Sumber: Peta Digitasi Bakesurtanal 2001

T a0 00 00

rs

PetaIrsert : Kecamatan Selogiri -
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3. Tata Guna Lahan Desa Jendi

Desa Jendi seluas 508,1270 ha,sebagian besar merupakan areal
persawahan. Sebagian besar lainnya merupakan lahan permukiman dan
sebagian lagi berupa tegalan yang berada di area-area perbukitan Desa
Jendi. Karena jenis tanah yang keras dan sulit ditanami, tegalan ini kurang
berfungsi optimal dan sebagian besar menjadi hutan rakyat dengan
komoditi pohon jati. Selain itu, perbukitan di beberapa wilayah (Dusun

Nglenggong dan Geran) juga digunakan sebagai areal pertambangan

optimal dalam pefggul aaW i) 0
Sebagian besar Igman c' :

prlbadl bersertifika milik d@

ne rupak%\tana

desa atau disebut tanah O-O. Seperti dilihat dalam tabel dan peta berikut

ini:
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Tabel 4.5 Penggunaan Lahan Desa Jendi Tahun 2008

No. | Jenis Penggunaan | Luas (Ha) % Kondisi Status Pengelolaan
Lahan tanah kepemilikan
1. Permukiman 140,9407 | 27,74 Tidak . Hak_ r’_mllk individu
produktif individu
2. Persawahan 2057495 | 44,43 | produkif | Hak milik individu
individu
Perkebunan/tegalan
Termasuk hutan Kuran Hak milik
3. | rakyatseluas+50 | 124,014 | 24,41 9 ax individu
Ha produktif individu
areal pertambangan
4, Pemakaman Hak guna Pergermtah
‘, esa
5. Perkanto Hak guna Pen;ermtah
esa
Prasarana umum®. Pemerintah
6. . Hak guna d
esa
Luas Kes
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Sumber : Pela Digitesi Bakosurtanal 2001

—_—— __ U

o 00 20 a0 €00 a0

37000

Peta Insert - Kecamatan Selogii

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR




B. Hasil Penelitian
Pelaksanaan Program Neighbourhood Development (ND) di Desa
Jendi
a. Sosialisasi ND
Sosialisasi ND pertama kali dilakukan di tingkat desa dan dihadiri
masyarakat Desa Jendi. Sosialisasi ini dilakukan untuk memberikan
pemahaman awal mengenai ND di tingkat masyarakat. Selanjutnya

sosialisasi dilakukan di tingkat dusun (9 dusun) dimana pada tingkat ini

Pelaku utar endi secara khusus
adalah TIPP. asyarakat d%yan menjadi wakil dari
masyarakatddesa Y .. DalamiZpelaksahaannya proses
partisipatif meli ag s n asyz?ét yang didampingi oleh
fasilitator (tenaga ahlfZsenior fe tor, a@n kota, dan koordinator
kota). Di sisi laify Saidlan pemerintah daerah yang
akan berkolaborasi'@ ebijakan dan rencana

Sumber-; dok. ND
Gambar 4.1 Sosialisasi ND di Beberapa Dusun di Desa Jendi
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Tim Teknis Dinas-
KORKOT + Ass. Urban

Dinas Pemda Kab.
Planner — Wonogiri

Lembaga-Lembaga:

« TIPP Desa Jendi = 5| Pemerintah/ Org. Non-
FASILITATOR P2KP — e TA. Pendamping Politik

Dunia Usaha

Dari sosialisasi !
permasalahan dan ?. AN, nasyarakat terhadap dusunnya
masing-masing  yang inin diselsaikan dan  dikembangkan.
Permasalahan dan keinginan warga di masing-masing dusun menjadi
arahan awal dalam memahami kondisi kawasan.

Dapat disimpulkan bahwa keinginan utama masyarakat desa Jendi
terkait dengan sumber penghidupan utama masyarakatnya, yaitu adanya
saluran irigasi yang diharapkan mampu meningkatkan produktivitas
pertanian. Selain itu, peningkatan kualitas lingkungan yang bersih dengan
penataan kandang serta, pengolahan limbah ternak untuk pertanian,dan
buangan emas juga menjadi keinginan masyarakat desa Jendi. juga
menjadi keinginan atau cita-cita masyarakat desa Jendi ke depannya.

Permasalahan dan keinginan awal yang terbentuk di masyarakat di

masing-masing adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Permasalahan Dan Keinginan Tiap Dusun

No

Tanggal
Kegiatan

Dusun

Permasalahan dan Keinginan

Fokus Masalah

16-Des-
08

Bulu

a.

Pengembangan dan pemasaran industri kecil : tahu, tempe,

bata merah, mebel

b.

Ada supermarket
Ada saluran irigasi untuk pertaman hujan
Permuklman yang sehat —

Pembuatan pupuk
Pengolahan limbah
Adanya taman bag;
Meningkatnya tingki

17-Des-
08

Jetak

Fokus permasalahan pada dusun Bulu lebih pada
sektor peningkatan ekonomi masyarakat

Penataan jalan dustn
Pengelolaan ternak

18-Des-
08

Tenongan

cpleo ol Tse o0

Fokus permasalahan di dusun Jetak lebih pada
fisik penataan lingkungan dusun.

Pengembangan dan pemasaran hasnhome industri (keripik

tempe)

c
d
e
f.
g
h
i

J

K.

Pengembangan dan pemasaran hasil peternakan (ikan)

. Pengembangan dan pemasaran hasil pertanian
. Pengembangan dan pemasaran hasil konveksi

Mengatasi masalah semakin sempitnya areal pertanian

. Meningkatkan kualitas SDM melalui pelatihan
. Memiliki penghasilan dg income min. Rp. 5.000,00 per hari

Lingkungan yang tenteram
Gunung Tenong dijadikan sbg kawasan wisata
Slogan : Tenongan berhasil

Fokus permasalahan di dusun Tenongan lebih
pada sektor ekonomi khususnya pemasaran dan
pengembangan hasil sumber daya masyarakat.
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No

Tanggal
Kegiatan

Dusun

Permasalahan dan Keinginan

Fokus Masalah

19-Des-
08

Ceperan

. Penataan jalur/jalan putar desa
. Pengembangan pasar Tiban

Fokus permasalahan di dusun Ceperan adalah
penataan lingkungan dan ekonomi.

20-Des-
08

Kadipaten

a
b

a. Mengatasi kesulitan pupuk bagi petani

b. Penataan dan menghidupkan kembali pasar
c. Mengatasi permasalahan endemic DBD
d. Adanya jalur alternative dusun %
e. Adanya penanda wilayahtk
f

e Q‘\\@“ﬁﬁ?ﬁ hal g

Menjadikan Jendi desa

Fokus Permasalahan di dusun Kadipaten adalah
pada sektor pertanian desa.

21-Des-
08

Bendungan

::‘.‘;" \% Jm

dan pe@laha_‘te
d. Pengolahan limbafsapi&s~ §

e. Solusi permasalahat g ;men%i daerah
bebas DBD 3 : f T\ © ‘

Fokus permasalahan di dusun Bendungan adalah
pada sektor peternakan dan kesehatan.

22-Des-
08

Nglenggong

c. Penataan dan pemanfaat rfurigsi sbg area
perkebunan (nanas) VNS
d. Pengolahan limbah emas
e. Pengolahan pupuk organik dari kotoran ayam

f. Betonisasi dan taludisasi semua jalan

g. Jalan tukul diperlebar

h. Adanya bendungan untuk irigasi sawah (masa tanam
sepanjang tahun)

Fokus permasalahan di dusun Nglenggong adalah
pada bidang pertambangan dan pertanian.
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No

Tanggal
Kegiatan

Dusun

Permasalahan dan Keinginan

Fokus Masalah

23-Des-
08

Ngelo

a. Pembangunan infrastruktur desa : jalan, saluran, dsb
b. Penggunaan tanaman produktif untuk perkebunan, sawah,
dan pekarangan
c. Penanaman sengon laut
. Adanya jalan lingkar selatan
. Pembuatan saluran irigasi
Pemanfaatan tegalan di NGEI

27-Des-
08

Geran

Fokus permasalahan di dusun Ngelo adalah pada
infrastruktur desa dan sektor pertanian.

k

a. -
b. Sebagai daerah pa
c. Adanya sumber airf
d. Pengembangan sekt@
e

f

g

h

i

. Fasilitas penerangan jalan, 5.
. Adanya sarana transportasi dalar
. Penataan jalur putar desa
Moto : “ GERAN EMAS : ekonomi, makmur, aman,
sejahtera

Fokus permasalahan di dusun Geran adalah pada
sektor infrastruktur desa.

Sumber : RPP desa Jendi
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b. Perencanaan Lingkungan Makro
1) Penggalian visi dan misi melalui lomba tingkat desa
Lomba yang dilakukan adalah lomba menggambar, pembuatan
poster, serta gerak jalan. Lomba ini diikuti hampir semua warga
desa Jendi dan diadakan di Balai desa Jendi. Dari perlombaan
yang diadakan, yaitu lomba menggambar dan poster (diikuti oleh
anak-anak dan remaja) diketahui bahwa keinginan atau cita-cita

mereka adalah terbangunnya sarana prasarana yang

mengekomodasi_k eperti TK, taman bermain,

pusat informasz desa,

perpustakaan dan juga terciptanya

ang peduli akan

2) Pemets a ,
metaa g merupakan kegiatan
ta ata iSi di wilayah, lingkungan,
maupun masy%gt des di masing-masing

2lalui pokiapo
’

Gambar 4.3'Proses’Pemetaan Swadaya
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Pokja tersebut antara lain adalah pokja tata ruang, pokja ekonomi,
pokja pertanian (termasuk di dalamnya peternakan, perkebunan,
dan pertambangan), pokja jaringan jalan dan jembatan, pokja
saluran air bersih, air kotor, dan persampahan, pokja pelayanan
publik, dan pokja kelembagaan. Data-data inilah yang akan
digunakan sebagai dasar rencana pengembangan kawasan
dengan diperkuat dengan survei dan analisis yang dilakukan.

3) Penggalian visi dan misi melalui penataan lingkungan

Keinginan atau_ Cita=eita*masye t.yang telah terbentuk melalui

sosialisasi dan perlombaan yang diadakan pemerintah desa

dengan B ' data kondisi wilayah yang

wadaya (PS) selanjutnya
dilakuke menta [ yangf%harkan merupakan

imple entaggwm isi ondisi

terkump melgl

un yang telah ada.

Sumber : dok. ND
Gambar 4.4 Implementasi Fisik Masyarakat Jendi dalam Menata

Lingkungan
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Implementasi fisik dilakukan melalui penataan permukiman
termasuk sarana prasarana dan infrastrukturnya oleh masyarakat di
dusun masing-masing. Selain itu, dilakukan pula pembuatan baliho
yang mencerminkan keinginan atau potensi masing-masing dusun
untuk dikembangkan.Hasilnya adalah masyarakat menginginkan
permukiman yang tertata secara rapi, teratur, bahkan memiliki
pengaturan tertentu dalam beberapa hal, adanya tanaman di kanan
kiri jalan, taman, tempat sampah yang terpisah (organik-anorganik),

penanda kawasaD.(signage)mgapura masuk kawasan, hingga

saluran air. dilakukan masyarakat
masing-masit \ [lden _ kerja  bakti
membersihkan pengecetan pagar yang
sama, | nan di sisi jalan,
pemtan , dan® anorganik, pembuatan
taman i apa @alani masing-masing
jalan ‘ ung sun. §% i ::_:. § ‘
4) Memahami KondisiWi em [ "engembangannya
Pendala i wilayahnya masing-

miniature dusun asing-masing. Hal ini dilakukan
agar masyarakat memiliki gambarn riil mengenai bentuk dan
kondisi wilayahnya masing-masing. Dari maket yang telah
terbentuk masyarakat diharapkan memiliki gambaran dalam
mengembangkan kawasan atau desanya kelak. Gambaran
pengembangan kawasan desa Jeni yang telah terbentuk dihasilkan
melalui diskusi-diskusi dengan menggunakan maket sebagai
medianya. Hasil dari diskusi yang dilakukan adalah masyarakat
memiliki keinginan untuk menata jalan utama desa menjadi jalan
yang nyaman, teduh, dan akomodatif bagi pejalan kaki. Selain itu,
pengembangan ekonomi rakyat juga ingin mereka kembangkan.
Saluran irigasi dan jalan sawah mereka inginkan untuk peningkatan

hasil pertanian. Pengelolaan limbah ternak dan emas sehingga
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tidak mencemari lingkungan juga menjadi hal penting yang mereka
inginkan untuk desa ke depannya. Kelengkapan sarana prasarana
baik di tingat dusun maupun desa, seperti area olahraga, pusat

informasi desa, taman juga menjadi hal yang mereka harapkan ada

di desa bahkan di dusun mereka kelak.

5) Tahap Penyusunan Dokumen Perencanaan

Data-data yang telah dikumpulkan dan dari kesimpulan
keinginan masyarakat untuk desanya disusun dalam sebuah
dokumen perencanaan pengembangan permukiman. Dokumen ini
disusun oleh TIPP dengan dibantu fasilitator, pemerintah desa dan
kabupaten serta yang menjadi dasar dan pelaku utama kegiatan
adalah masyarakat. Dokumen RPP yang dimaksud dalam hal ini
adalah suatu dokumen yang berisi tentang arahan dan konsep
pengembangan kawasan yang telah dimusyawarahkan oleh
masyarakat. Dokumen ini diajukan ke BAPPEDA Wonogiri yang
telah membentuk tim untuk verifikasi program Neighbourhood

Development. Selanjutnya tim ini‘berfungsi untuk menilai seberapa
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jauh kesanggupan dan kesiapan Desa Jendi dalam merencanakan
arahan pengembangan kawasannya.
6) Penetapan Aturan bersama
Serangkaian Musyawarah dilakukan untuk menyepakati aturan
bersama. Hal ini dilakukuan supaya aturan-aturan yang dibutuhkan
dalam pengembangan teridentifikasi dan disepakati. Kemudian
masyarakat menemu kenali berbagai peraturan yang perlu

dikompromikan dengan pihak pemerintah daerah sesuai kebutuhan

dan kondisi setempa

C.

Sumber : dok. ND

Gambar 4.6 Musyawarah Warga Masyarakat dalam Penentuan Kawasan

Prioritas
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2) Survey Kawasan Prioritas
Kegiatan survey ini dilakukan oleh Tenaga ahli Perencana desa
dengan didampingi tim fasilitator, sebagai upaya untuk mengetahui
dan mengenali kawasan secara detail. Survey yang dilakukan
berupa survei data primer dan survei data sekunder. Survei data
primer yang dilakukan berupa wawancara dan observasi lapangan.
Wawancara dilakukan untuk menggali permasalahan-

permasalahan yang selama ini dihadapi oleh masyarakat, sehingga

dapat membantu, ., ajian masalah. Selain itu,

Wawan ini ke .tokoh 'masyarakat. Selain

itu, tenaga aﬁrenca desuga m'e%ykan egiatan observasi
lapandan Unt&nemb,diraa permasalahan dafy potensi yang di

t ngan keadaan

dilakukan melalui
data pendukung bagi
Jra " Development. Data-data

tersebut antara lain :

e Rencana makro yang Dberkaitan dengan loaksi
dilaksanakannya Program Neighbourhood Development
(RTRW Kabupaten Wonogiri, RDTR Kecamatan Selogiri).

e Peraturan daerah Kabupaten Wonogiri yang terkait dengan
tata ruang.

e Data-data kompilasi Desa Jendi (karakteristik wilayah,
kependudukan, kegiatan ekonomi, kelembagaan, dan sarana
prasarana).

3) Proses Konsultasi Publik dan Review RTBL Kawasan Prioritas
(Termasuk Kel. Perempuan dan Kaum Rentan)
Serangkaian musyawarah dengan warga termasuk kaum rentan

dan kaum perempuan. - mengenai- kawasan prioritas. Hal ini
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dilakukan untuk dapat terjadinya proses transparansi hasil
perencanaan agar terjadi dialog antara masyarakat dengan
rencana yang sedang disusun. Dan diperoleh masukan konstruktif

yang akan menyempurnakan hasil perencanaan.

Gambam4s7 Prose Im iﬁ PubliRRTBL Kawasan Prioritas
' '

| ’
4) Penyepakatan Dokumen RI.BE Kawasan Prioritas

Penilaian oleh tim verifikasi BAPPEDA dilakukan pada 3 Agustus
2009. Dalam penilaian ini BKM dan aparat pemerintah desa yang
ada di desa Jendi menunjukan hasil musyawarahnya kepada tim
verifikasi BAPPEDA. Hasil musyawarah ini disajikan dalam bentuk
presentasi power point yang berupa rencana pengembangan
kawasan yang telah disusun oleh TIPP desa Jendi.
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Wwasan Prioritas
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2. Data Pengukuran Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Jendi
a. Hasil Wawancara Pembobotan Bobot Tataran

Pada tabel di bawah ini, merupakan hasil dari metode evaluasi yang
dilakukan melalui wawancara dengan nara sumber, yang meliputi
pemerintah desa Jendi, Fasilitator Kelurahan, BKM, TAPP, TIPP,
Relawan, dan ass. Urban planner, diperolen masukan nilai bobot untuk
masing-masing tataran dalam tahap pembangunan.

Pembobotan berdasarkan tingkat kepentingan masyarakat dalam

berpartisipasi:
e Nilai 1 = tidak p

e Nilai2 =

e Nilai 3

¢ Nilai 4 =pe

e Nilai

Tabell4.7 Hastl iSi @Bob Tiap Tataran
No Tataran 1/2|3]4]5[6]|7|8]9]10[11] = [ Bobot
1 Ide 1 1 111|112 13%
o | Pengambilan 5 3 3(1|2 |3 |39 41%
Keputusan

3 Implementasi 312 1112 21 3|1 ]25| 26%
4 Evaluasi 2121112312113 |1]|19| 20%

Sumber : analisis data

Berdasarkan Tabel maka dapat ditentukan nilai pembobotan pada
masing-masing variable tataran, untuk tataran ide nilai pembobotannya
sebesar 13%, tataran pengambilan keputusan sebesar 41%, tataran
implementasi sebesar 26%, dan tataran evaluasi sebesar 20%. Sehingga
dapat diurutkan bahwa nilai pembobotan dari yang paling tinggi berturut-
turut adalah : pengambilan keputusan, implementasi, evaluasi, dan yang

paling kecil adalah tataran ide.
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b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner

1) Hasil Uji Validitas Kuesioner

Berikut ini adalah hasil uji validitas dari setiap tataran pada

penelitian:

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Tataran Ide

r

r

No Pernyataan hitung | tabel Kesimpulan
Partisipan mengikuti kegiatan program PLP-BK
1 (neighbourhood development) sejak awal 0.515 | 0.202 Valid
(penyuluhan/ sosialisasi)
2 Partisipan memaham| u1uan prram PLP-BK 0.464 | 0.202 valid
3 0.652 | 0.202 Valid
4 0.202 Valid
5 \ ang! ' 581 | 0202 |  Valid
6 | Partsk - & ”a eg'atalg 0.6049f 0.202 | Valid
7 Party Sl o'y 4 0587 |0.202|  Valid
program/penyelenggara . ena
g | kesempat 02 |0202|  valid

Dari hasil uji validitas ddri m

sing-masing variabel tataran ide

tahap perencanaan seperti tercantum dalam tabel di atas. Hasil uji

Validitas menunjukkan bahwa semua atribut dalam variabel tataran

ide tahap perencanaan mempunyai nilai r hitung > r tabel, sehingga

tolak hipotesa nol dan semua variabel valid sebagai alat ukur.
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Tataran Pengambilan Keputusan

r r :

No Pernyataan hitung | tabel Kesimpulan
1 Partisipan memberi pengaruh dalam pengambllan | 0470 | 0202 valid

keputusan tentang perencanaan dan perancangan ini
Partisipan hadir dalam pertemuan untuk penyampaian
2 usulan perencanaan dan perancangan prasarana 0.560 | 0.202 Valid
yang akan dibangun
Pengaruh ketua RT/RW untuk menentukan rencana
3 dan rancangan sarana dan prasarana yang akan 0.644 | 0.202 Valid
dibangun
Pengaruh tokoh masyarakat untuk menentukan
4 rencana dan rancangan sarana dan prasarana yang 0.585 | 0.202 Valid
akan dlbangun _
Pengaruh pihak kelusahan/kécamat
5 an 0.202 Valid
6 0.202 Valid
7 . 0.202 Valid
8 By 0.202 Valid
masm%nasu g variabel tataran
‘ anaan- sepertl tercantum
_ Ukkan bahwa semua
ymbilan  keputusan tahap
\ lai"nfiitung > r tabel, sehingga tolak
hipotesa nol dan semua variabel valid sebagai alat ukur.
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Tataran Implementasi
r r :

No Pernyataan hitung | tabel Kesimpulan
1 Partisipan memberi sumbangan dalam perencanaan 0.653 | 0.202 Valid
> Part|5|pan ikut r_nembantu (_:iengan tenaga (ikut 0650 | 0202 valid

bekerja) menyiapkan kegiatan perencanaan

3 Partisipan menyed_lakan tempat untuk mengadakan 0588 | 0202 valid

kegiatan perencanaan

4 Partisipan mendaftarkan diri sendiri dalam kegiatan 0.682 | 0202 valid

program

Darimana partisipan mengetahui lokasi yang akan

5 menjadi prioritas program PLP-BK (neighbourhood 0.660 | 0.202 Valid
development)

Darimana partisipan mengetahui prasarana/sarana

6 yang akan menjadi prioritas program PLP-BK 0.578 | 0.202 Valid
(neighbourhood development)

7 Kesesuaian sumbangan partisipan dengan 0.486 | 0202 valid

kemampuan masyarakat pada umumnya

Sumber : data analisis
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Dari hasil uji validitas dari masing-masing variabel tataran

implementasi tahap perencanaan seperti tercantum dalam tabel di

atas. Hasil uji Validitas menunjukkan bahwa semua atribut dalam

variabel tataran implementasi tahap perencanaan mempunyai nilai r

hitung > r tabel, sehingga tolak hipotesa nol dan semua variabel

valid sebagai alat ukur.

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Tataran Evaluasi

r

r

No Pernyataan | hitung | tabel Kesimpulan
Partisipan mengikuti pengambilan keputusan %
1 perencanaan prgram PLP-BK (neighbgurhood & [ 0.631 | 0.202 Valid
g development) (011110, €
2 ; 0.202 Valid
3 0.202 Valid
4 3 0.202 Valid
5 0.202 Valid
6 0.202 Valid
7 0.202 Valid
8 0.202 Valid
9 cukup kepada partisipan unt N 0.589 | 0.202 Valid
(evaluasi) atas perencanaan dan perancangan
komponen yang akan dibangun
10 Partisipan puas dengan kegiatan penilaian (evaluasi) 0502 | 0202 valid

perencanaan ini

Sumber : data analisis

Dari hasil uji validitas dari masing-masing variabel tataran

evaluasi tahap perencanaan seperti tercantum dalam tabel di atas.

Hasil uji Validitas menunjukkan bahwa semua atribut dalam

variabel tataran evaluasi tahap perencanaan mempunyai nilai r

hitung > r tabel, sehingga tolak hipotesa nol dan semua variabel

valid sebagai alat ukur.
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2) Hasil Uji Realibilitas
Dalam penelitian ini hasil uji reliabilitasnya dapat disajikan
dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas

Nilai R
No Tataran Reliabilitas | tabel Keterangan
1 Ide 0.718 0,600 Reliabel
2 Pengambilan Keputusan 0.722 0,600 | Reliabel
3 Implementasi 0.725 0,600 | Reliabel
4 Evaluasi 0.762 0,600 Reliabel
Sumber : data analisis
Dari hasil s dapat diketahui bahwa seluruh

R tabel.
c. Data Hasil Ku ingkat_Par 'sipasié syarakat
Berikut i ) 6 er éng) pada 32 RT yang
tersebar di dess Jen% 'bagi dalam 4t§n evaluasi
1) Tataran '

opsi ini adalah satu, dan skore pada opsi ini adalah nol. Hasil
rekapitulasi data penyebaran kuesioner dapat dilihat sebagai
berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Kuesioner Tataran Ide

No Pernyataan Skor | Persentase | Bobot
Partisipan mengikuti kegiatan program PLP-BK
1 (neighbourhood development) sejak awal (penyuluhan/ 54 56.3%
sosialisasi)
2 Partisipan r_nemahaml tujuan program PLP-BK 48 50.0%
(neighbourhood development)
Pengelola proyek memberikan penjelasan cukup
3 kepada partisipan tentang perencanaan dan 60 62.5%
perancangan yang akan dilakukan
4 Partisipan memberi usulan tentang jenis prasarana atau 53 55.29%
sarana yang perlu d|angun
Partisipan memb ' i 60.42
5 P sk 66 68.8%
6 60 62.5%
55.2%
72.9%
13%

usulan dalam perencaaan,hal in dapat dilihat dari hasil kuesioner
yang mendapat skor 70 (70 responden menjawab opsi A) skor
tertinggi dari delapan butir pertanyaan, namun pemahaman
masyarakat pada tujuan dari program PLP-BK (Neighbourhood
Development) kurang begitu memahaminya, hal ini dapat dilihat
dari hasil kuesioner yang mendapat skor 48 (paling rendah diantara
delapan butir pernyataan) atau 50% dari jumlah sample
menyetujuinya. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari diagram berikut

ini:
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96

84

72

W Pernyataan 1

60 -

SKOR
IS
[ole)

36 -

24 -

12 -

opsi ini adalah nol.

B Pernyataan 2
H Pernyataan 3
W Pernyataan 4
M Pernyataan 5
M Pernyataan 6
W Pernyataan 7

= Pernyataan 8

oring, Tataran Ilde

hasil rekapitulasi data penyebaran

kuesioner dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.14 Hasil Kuesioner Tataran Pengambilan Keputusan

No Pernyataan Skor | Persentase | Bobot
1 Partisipan memberi pengaruh dalam pengambllan_ . 61 63.50%
keputusan tentang perencanaan dan perancangan ini
Partisipan hadir dalam pertemuan untuk penyampaian
2 usulan perencanaan dan perancangan prasarana yang 54 56,30%
akan dibangun
Pengaruh ketua RT/RW untuk menentukan rencana dan
3 : 59 61,50%
rancangan sarana dan prasarana yang akan dibangun
Pengaruh tokoh masyarakat untuk menentukan rencana
4 dan rancangan sarana dan prasarana yang akan 57 59,40%
dibangun " 57,81
Pengaruh pihak kel k
5 menentukan reg 53 55,20%
Pengaruh sta enagaahl
6 menentukan rencanasdan‘rar , 55 57,30%
P rasaran
7 Part|S|n meras 58,30%
8 Parti 51,00%
: 41%
Sumber % analis
Dari Shasil penge Ruesi di lapangan dapat
diketahui | pengaruh dalam
Pengambilan naan partisipatif di Desa

Jendi, hal ini dapat ' ' at Or pernyataan yang mencapai 61
(64% dari total responden setuju) dan yang dianggap mempunyai
pengaruh paling besar adalah ketua RT/RW dengan skor 57.
Namun dalam tataran pengambilan keputusan masyarakat
cenderung kurang dalam pemahaman hasil keputusan yang
diambil, skor pernyataan tersebut adalah 49, paling rendah dalam
tataran pengambilan keputusan. Lebih jelas dapat ditampilkan

dalam diagram berikut ini :
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96

84

72

61
59 57 55 56

60

U
5

SKOR

B Pernyataan 1
B Pernyataan 2
M Pernyataan 3
W Pernyataan 4
W Pernyataan 5
M Pernyataan 6
1 Pernyataan 7

W Pernyataan 8

sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil KUesioner Tataran Implementasi

No Pernyataan Skor [ Persentase | Bobot
1 Partisipan memberi sumbangan dalam perencanaan 55 57,30%

2 Partisipan ikut membantu Qengan tenaga (ikut bekerja) 60 62.50%

menyiapkan kegiatan perencanaan
3 Partisipan menyeq|akan tempat untuk mengadakan 60 62.50%
kegiatan perencanaan
4 Partisipan mendaftarkan diri sendiri dalam kegiatan 62 64.60%
program
Darimana partisipan mengetahui lokasi yang akan 61,9
5 menjadi prioritas program PLP-BK (neighbourhood 59 61,50%
development)
Darimana partisipan mengetahui prasarana/sarana
6 yang akan menjadi prioritas program PLP-BK 61 63,50%
(neighbourhood development)
7 Kesesuaian sumbangan partisipan dengan kemampuan 59 61.50%
masyarakat pada umumnya
Jumlah 416
26%
Rata-rata Score 59,43
Sumber : analisis data
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Dari hasil pengolahan data kuesioner di lapangan dapat
diketahui bahwa : Masyarakat telah mengetahui adanya kegiatan
perencanaan program dari masyarakat itu sendiri bukan dari pihak
yang lain. Hal ini dapat dilihat dari hasil kuesioner yang
memperoleh skor tertinggi dengan 62. Namun dalam hal
sumbangan sumber daya masyarakat desa Jendi masih kurang,
karena berdasar kuesioner pernyataan ini memperoleh skor

terendah 55. Lebih jelas dapat ditampilkan dalam diagram berikut

ini : A

96
84
72 M Pernyataan 1
B Pernyataan 2
60 -
M Pernyataan 3
o
S 48 - W Pernyataan 4
wv
B Pernyataan 5
36 -
M Pernyataan 6
24 - W Pernyataan 7
12 -
0 .

Sumber : analisis data
Gambar 4.11 Diagram Distribusi Skoring Tataran Implementasi

4) Tataran Evaluasi
Dalam tataran evaluasi tahap perencanaan yang terdiri dari
sepuluh item pernyataan dengan responden sebanyak 96 orang
dengan dua opsi pilihan yang pada tiap opsi mempunyai bobot ;
a)bobot pada opsi ini adalah satu, dan b)bobot pada opsi ini adalah
nol. Dari hasil rekapitulasi data penyebaran kuesioner dapat dilihat

sebagai berikut:
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Tabel 4.16 Hasil Kuesioner Tataran Evaluasi

No Pernyataan Skor | Persentase | Bobot
Partisipan mengikuti pengambilan keputusan
1 perencanaan program PLP-BK (neighbourhood 78 81,30%
development)
5 Partisipan mengetahu[ kepadg siapa usulan perbaikan 56 58.30%
disampaikan
3 Partisipan merasa bermapfaat ikut dalam. k_eglatan 55 57.30%
penilaian (evaluasi) perencanaan ini
4 Pengaruh ketua RT(RW untuk melakuk_an 64 66,70%
perubahan/perbaikan dalam evaluasi
5 Pengaruh tokoh masyarakat tuk melakukan 60 62.50%
perubahan/per )aikais
6 Pengaruh pihak ke 74 77.10% 63,44
7 62,50%
8 61,50%
9 53,10%
10 54,20%
20%

Sumber : an

Dari data

ini dapat dilihat dari 78 responden yang menyatakan mengikuti

pengambilan keputusan perencanaan program. Namun berlawanan

dengan pihak pengelola proyek yang menurut masyarakat kurang

memberi kesempatan yang cukup untuk melakukan penilaian

dengan skor terendah 51. Seperti dalam diagram berikut ini :
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72

60

48

36

24

12

B Pernyataan 1

B Pernyataan 2

W Pernyataan 3

B Pernyataan 4

W Pernyataan 5
W Pernyataan 6
W Pernyataan 7
W Pernyataan 8

Pernyataan 9

m Pernyataan 10

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR

103



BAB V
PEMBAHASAN

A. Pembahasan Proses Partisipasi di Desa Jendi
1. Evaluasi Partisipasi Desa Jendi

Untuk  mengukur/ mengevaluasi kinerja  partisipasi  dalam
pembangunan, maka perlu diketahui siapa saja yang terlibat dalam
partisipasi, dalam tataran apa dan dengan cara bagaimana. Cohen
menyebutkannya sebagai penguagkapan dari siapa yang berpartisipasi,
dalam kegiatan apa 8
& Uphoff, 1977 dalar

Proses pef

dja, dan bagaimana partiSipasi itu dilakukan (Cohen

menerapkan

pada tiap tahapannya. Siklus dari program Neighbourhood Development
sendiri terdiri dari tahapan persiapan, tahapan perencanaan partisipatif,
tahapan pemasaran kawasan prioritas, dan tahap pelaksanaan
pembangunan. Saat ini pelaksanaan program  Neighbourhood
Development di Desa Jendi masih berlangsung dalam tahap pemasaran
kawasan prioritas. Pelibatan masyarakat dalam pelaksanaan program
(partisipasi) telah dimulai dari tahap persiapan. Keterlibatan masyarakat
ini akan berlangsung dari tahap awal hingga akhir program. Produk fisik
dari program Neighbourhood Development ini juga akan menjadi
tanggung jawab masyarakat dalam pengelolaan maupun perawatannya,
karena hal ini sesuai dengan tujuan dari program yaitu menciptakan
tatanan kehidupan masyarakat yang harmonis dengan lingkungan hunian

yang sehat, tertib, selaras, produktif, berjatidiri dan berkelanjutan (lestari).
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Khusus kegiatan perencanaan partisipatif di Desa Jendi sendiri dibagi
dalam tiga tahapan kegiatan, yaitu : (1) persiapan perencanaan partisipatif
(sosialisasi), dalam tahapan kegiatan ini diadakan kegiatan-kegiatan
berupa lomba-lomba maupun musyawarah warga yang di dalamnya telah
disisipkan pemahaman akan program, sehingga cukup untuk dapat
menggali potensi dan masalah Desa Jendi sendiri; (2) perencanaan
lingkungan makro, dalam tahapan ini dihasilkan suatu dokumen

perencanaan (RPP) berdasarkan pemikiran dan keputusan bersama tim

juga penetapan jas

b. Partisipan/

baik peneri mant. resiko atatl terkena pengaruh oleh
adanya perubg % 7 @angan dilakukan. Di
; stak@ldersmenurut indikator
keberhasilan pgram NeigF -. fyaitu: (1) pelibatan
kaum perempua -."'-, am, -encanaan.: ,_[.. tokoh setempat di
Desa Jendi yang n p fempufiy; . jaruh di masyarakat (baik
karena jabatannya,mapun a); (3) pelibatan kaum rentan
dalam program Neighbourhood Development.

Di Desa Jendi sebagai penerima pilot-project program Neighbourhood
Development peran fasilitator sangat penting dalam pengadaan rapat-
rapat yang mempertemukan semua stakeholder program, selain perannya
yang juga sebagai penjembatan antara pemerintah dengan tenaga abhli
pendamping maupun masyarakatnya. Pemimpin lokal seperti ketua RT
sendiri juga sangat berperan dalam mempengaruhi masyarakat untuk
menerima atau memahami tentang pihak penerima kawasan prioritas,
sehingga tidak terjadi kecemburuan antar wilayah penerima kawasan
prioritas dengan yang tidak menerimanya. Karena prioritas kawasan
tersebut nantinya juga akan menjadi percontohan pada seluruh wilayah di

Desa Jendi untuk pengembangannya.
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Keterlibatan pelaku (unsur masyarakat) dalam tiap kegiatan program

Neighbourhood Development dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini :

Desa Jendi

Tabel 5.1 Kegiatan Perencanaan Partisipatif dan Pelaku yang Terlibat di

No.

Tahapan

Kegiatan

Pelaku yang
terlibat

L P

Unsur

Sosialisasi

Lomba Pembuatan Maket Tingkat
Dusun

63 29

Masyarakat

Lomba Kebersihan tingkat Dusun

320 172

Masyarakat

Masyarakat

Karang taruna

TIPP

BKM

Pemdes

Relawan

TIPP

BKM

Pemdes

Relawan

Karang taruna

Karang taruna

Karang taruna

Penyusunan
RPP
(Perencanaan
Lingkungan
Makro)

Pemerintah daerah

TIPP

BKM

Pemdes

Relawan

Koordinasi dengan TIPP, Pemdes
dan BKM

TIPP

BKM

Pemdes

Relawan

Rakor dengan Bappeda

TIPP

BKM

Pemdes

Bappeda

Koordinasi dengan TIPP dan
BKM

14 3

Karang taruna

Presentasi RPP DI Bappeda

43 12

TIPP

BKM

Pemdes

Relawan

TIM Teknis
Kabupaten

Sosialisasi RPP tingkat basis

140 65

TIPP

BKM

Pemdes

Relawan

Masyarakat
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Pelaku yang
No. Tahapan Kegiatan terlibat Unsur
L P

TIPP

BKM

Penyepakatan kegiatan dan 140 65 Pemdes

kawasan Prioritas
Relawan

Masyarakat

TIPP

Lokakarya Aturan Bersama BKM

tingkat Desa dan Penentuan 38 14 Pemdes

kawasan prioritas Relawan

Masyarakat

TAPP

Penyusunan Fasilitator

RTBL Tim Teknis

(Perencanaan Ass Urban

Lingkungan TAPP

Mikro) Fasilitator

TIPP

BKM

TAPP

Pemdes
Pendamping

Tim Teknis

TIPP

BKM

TAPP

Pemdes
Pendamping

Jumlah total kehadira !‘!;’h : 450

Dari tabel kegiatan partisipasi serta unsur yang terlibat di dalamnya

dari jumlah total semua kegiatan pada perencanaan partisipatif masih
sangat didominasi oleh kaum lelaki yang berjumlah total 956, sedangkan
kaum perempuan hanya berjumlah 450 pada total semua kegiatan.
Namun jumalah keterlibatan kaum perempuan sudah melampaui indikator
hasil yang menargetkan keterlibatan 40% kaum perempuan (47% dari
total seluruh kegiatan dalam prakteknya). Keterlibatan kaum rentan juga
melebihi 40% pada tiap pertemuan khusus untuk kaum rentan sendiri,
sedangkan keterlibatan tokoh masyarakat hampir melebihi 30% setiap
kegiatan perencanaan di Desa Jendi. Keterlibatan masyarakat paling
banyak pada saat kegiatan pemetaan swadaya, yaitu pada saat kegiatan

lomba-lomba Desa. Sedangkan Kketerlibatan masyarakat dalam tahap
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penyusunan RPP maupun RTBL relatif kecil. Jumlah keterlibatan
masyarakat yang terbesar pada tahap penyusunan dokumen RPP adalah
pada kegiatan sosialisasi RPP yang telah selesai dibuat oleh TAPP Desa
Jendi. Sedangkan pada tahap penyusunan RTBL keterlibatan masyarakat
terbesar pada saat penyepakatan kegiatan prioritas dan penyepakatan
aturan bersama. Dapat disimpulkan bahwa dalam penyusunan dokumen

RPP dan RTBL Desa Jendi masih sangat bergantung pada pemikiran dari

TAPP sendiri. Sedikitnya masyarakat yang terlibat setelah kegiatan

mengikuti setiap tahapan kegiatan perencanaannya, tidak ada unsur
paksaan dari pihak penyelenggara program; (3) struktur/pola organisasi
pada pelaksanaan program di Desa Jendi telah ditentukan dengan adanya
pembentukan TIPP (Tim Inti Perencanaan Partsipatif) serta bantuan dari
BKM dan relawan-relawan yang dibagi ke dalam pokja-pokja sesuai
kebutuhan perencanaan, sehingga pola organisasi di Desa Jendi cukup
jelas pembagiannya; (4) waktu berpartisipasi dilakukan secara terus
menerus/ berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan perencanaan; (5)
pemberdayaan di Desa Jendi sendiri cukup efektif dalam mengakomodir
masyarakat dalam tiap tahapan ataupun kegiatan partisipatif di Desa
Jendi.
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d. Lingkup dan Intensitas Partisipasi

Lingkup dan intensitas partisipasi ini dapat terlihat dalam proses
perencanaan partisipatif yang dalam penjaringan aspirasi, ide masyarakat
melalui berbagai kegiatan perlombaan. Seperti lomba kegiatan bersih
Desa dan lomba pembuatan baliho dimana dalam lomba tersebut oleh
pihak pengelola proyek disisipi sosialisasi atau pengenalan program
Neighbourhood Development. Serta lomba maket Desa yang masyarakat

secara tidak langsung memetakan potensi serta masalah fisik yang ada di

Intensitas kegiataf DWU@

potensi masyar kat De\$

rtisipan mungkin saja
kel @l s individu, tetapi 'iklim’
pengambilan keputusa o sedemikian rupa sehingga
partisipan mempunyai kesempatan cukup untuk didengar dan diikuti
kehendaknya. Dengan kata lain ada semacam pemberian atau
penyerahan ’kekuasaan’ dari pihak pemerintah, ke partisipan atau
masyarakat. Dengan adanya ’'penyerahan kekuasaan’, maka masyarakat
yang menjadi subjek pembangunan dapat secara efektif berpartisipasi.

Di Desa Jendi sendiri masyarakat diberi keleluasaan dalam segala
aspek perencanaan Desa Jendi. Keberadaan pemerintah sebagai
penyedia program juga lebih cenderung pada teknis pelaksanaan
program, sehingga proses partisipasi dalam masyarakat kurang begitu
mendapat perhatian. Pemerintah cenderung melihat hasil akhirnya yang
berupa dokumen perencanaan dan cenderung melihat sistematika

dokumen untuk dibandingkan.dengan dokumen perencanaan yang ada
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(dibuat konsultan). Masyarakat sendiri menyerahkan semua sistematika

penulisan kepada TAPP sehingga kurang begitu ada masukan dalam hal

revisi. Sehingga kurangnya sinkronisasi hasil antara pemerintah langsung

ke masyarakat. Hanya pada pemerintah dengan TAPP Desa Jendi. Hal ini

menjadikan partisipasi masyarakat kurang efektif dalam penyusunan

rencana Desa.

Gambar 5.1 Kerangka Proses Kegiatan Partisipatif Desa Jendi

INPUT

PROSES

Sosialisasi
e —

OUTPUT

e Kondisi Desa Jendi
e Masalah dan
Potensi Desa Jendi

e | _.omba Pembuatan
Maket Dusun

e | .omba Pembuatan
Baliho

e FGD Maket Dusun

Informasi tentang
potensi serta masalah
Desa Jendi

g

Informasi tentang
potensi serta masalah
Desa Jendi

e Penyusunan RPP
oleh TAPP

e FGD RPP
masyarakat

e FGD RPP dengan
BAPPEDA

e RPP

e Aturan bersama

e Penetapan
kawasan prioritas

2

e RPP

e Aturan bersama

e Penetapan kawasan
prioritas

Perencanaan Lingkungan Mikro

__..______i

Sumber : data analsis

e Penyusunan RTBL
oleh TAPP

e FGD RTBL
masyarakat

e FGD RTBL dengan
BAPPEDA

RTBL kawasan
prioritas
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2. Kesesuaian Pelaksanaan Kegiatan pada Tahap Perencanaan dalam Program Neighbourhood Development
dengan Pedoman ND

Berikut ini adalah tabel kesesuaian antara kegiatan program nyata di lapangan dengan pedoman teknis pelaksanaan

program :
Tabel 5.2 Kesesuaian Pelaksanaan Kegiatag.QD pada Tahap Perencanaan dengan Pedoman ND
Kesesuaian
No Tahapan Kegiatan Hasil A . - Keterangan
esuai idak Sesuai
pelatihan tentang perekrutan BKN, Kades 4da Pemd_%mili N Sudah sesuai pedoman
tenaga pendamping ; maan Konsepyperekrutan TA pelaksanaan
proses perekrutan Tenaga &, A W = h N J Sudah sesuai pedoman
Pendamping (TA PLP) - pelaksanaan
Persiapan Proses . . .
Perencanaan serangkaian kegiatan sosmhsa;_
L Partisipatif masyarakat terhadap berbagai Sudah sesuai pedoman
(sosialigasi) aspek teknik, administrasi dan v elaksangan
hukum dalam pengembangan P
permukiman :
bimbingan dan penguatan UP- | Penjela i E'a N Sudah sesuai pedoman
UP dan BKM / LKM Desa pelaksanaan
review perencanaan (tk.
Kelurahan & Kabupaten.
Merupakan serangkaian
kegiatan peninjauan ulang
berbagai dokumen terjadi persamaan persepsi .
5 Perencanaan perencanaan yang menyangkut pemahaman substansi N Sudah sesuai pedoman
Lingkungan Makro dengan Neighbourhood erencanaan pelaksanaan
Development P
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Kesesuaian

No Tahapan Kegiatan Hasil Keterangan
Sesuai | Tidak Sesuai
Pemetaan swadaya di Desa Jendi
dilakukan melalui kegiatan lomba-
berbagai permasalahan dan lomba, seperti lomba pembuatan
Pemetaan swadaya potensi wilayah dapat dikenali dan Y maket dusun, pembuatan baliho,
dirumuskan serta lomba bersih Desa dalam
penggalian potensi dan masalah
selain melalui forum FGD
Serangkaian musyawarah
perumusan kebutuhan bersama
termasuk dengan pertemuan .
khusus dengan perempuan dan S Sudah slels(ual pedoman
kelompok rentan lainnya untuk pelaksanaan
perencanaan ruang dan
lingkungan kelurahan
serangkaian musyawarah
perencanaan | termasuk penemuan khusus y pelaksanasn pada saat RPP telah
2 . selesai(dalam tahap RTBL)
Lingkungan Makro dengan perempuan dan Kkip
rentan
serangkaian musyawarah
penyusunan rencana N
pengembangan permukiman
kelurahan Pelaksanaan kegiatan digabungkan
proses konsultasi publik dan dalam satu kegiatan FGD Desa
review rencana pengembangan | diperoleh masukan konstruktif yang yang mencakup dua kegiatan ini
permukiman kelurahan akan menyempurnakan hasil y
termasuk pertemuan khusus perencanaan
dengan perempuan & Kip rentan
penyepakatan dokumen Sudah sesuai pedoman
rencana pengembangan RPP disepakati semua pihak terkait S P
. pelaksanaan
permukiman kelurahan
sosialisasi rencana mampu mensosialisasikan rencana S .
. . S udah sesuai pedoman
pengembangan permukiman pembangunan lingkungan di tingkat \

kelurahan di masyarakat

masyarakat

pelaksanaan

KURNIA IBNU AZHARI | TUGAS AKHIR




Kesesuaian

No Tahapan Kegiatan Hasil : : : Keterangan
Sesuai | Tidak Sesuai

perumusan kebutuhan rr:_as;ll(arakat mampu menetaﬁkan N Sudah sesuai pedoman

perencanaan kawasan prioritas Ingkungan prioritas yang akan pelaksanaan

dibangun
envusunan rencana tata Penyusunan hanya melibatkan
Eanyunan dan lingkunaan tersusun dan tersepakatinya N TAPP, masyarakat serta pihak lain
gll<awasan rio?itas 9 rencana pe gunan prioritas hanya menyepakati dokumen yang

p telah tersusun
pe?:g;:??/gf:grlg?&ﬁhdﬁﬁtIf - PL sub p||ih selesai N Sudah sesuai pedoman

Perencanaan segera dibangun . W{ / pelaksanaan

3 . ; proses konsultasi publik dan e 2,
Lingkungan Mikro review RTBL kawasan prioritas y

dan rencana detail sub proye Sudah sesuai pedoman

terpilih termasuk pertemua pg esrt ektzlfr@\g(an v pelaksanaan

khusus dengan perempuan & = =
klp rentan

penyepakatan dokumen RTBL § N Sudah sesuai pedoman

kawasan prioritas pelaksanaan
sosialisasi RTBL kawasan N Sudah sesuai pedoman

prioritas di masyarakat pelaksanaan

jumlah 18 13 5
Persentase 72% 28%

Sumber : data analsis
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Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam tahapan
persiapan proses perencanaan partisipatif telah 100% sesuai dengan
pedoman, karena seluruh kegiatan yang telah tercantum dalam pedoman
telah  diterapkan/ dilaksanakan pada program  Neighbourhood
Development di Desa Jendi. Sedangkan pada tahapan perencanaan
lingkungan makro, dari 8 kegiatan yang tercantum dalam pedoman
pelaksanaan 50% telah sesuai dengan pedoman. Hal ini dikarenakan

penyesuain jenis kegiatan yang dilakukan dengan kondisi masyarakat di

mnya, namun secara garis besar pelaksanaan telah

tahapan pere anaapm

ES
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B. Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Jendi
1. Tataran Ide
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pembangunan

Gamb ‘ i ataran lde

Dari gambar tersebut Jukkan bahwa dalam tataran ide
masyarakat telah memahami rencana dan rancangan pembangunan, hal
ini dapat dilihat dari tiga sub-indikator dengan nilai paling rendah 48. Dari
pernyataan sub-indikator yang paling tinggi nilainya, dapat diketahui
bahwa pihak pengelola proyek telah memberikan penjelasan cukup
tentang perencanaan dan perancangan yang akan dilakukan dengan nilai
60. Sedangkan 54 responen menyatakan mengikuti kegiatan program
tetapi hanya 48 responden yang memahami tujuan program. Maka dapat
disimpulkan dalam kegiatan proses perencanaan partisipatif di Desa Jendi
yang menggunakan media-media berupa kegiatan yang melibatkan
masyarakat cukup menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi, namun

dalam pemahaman akan tujuan dari program yang disisipkan dalam
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kegiatan kurang begitu maksimal dengan hanya memperoleh nilai
partisipasi sedang dari masyarakat (48).

Sedangkan untuk indikator pemberian ide/ gagasan dari masyarakat
dalam perencanaan partisipatif cukup tinggi, hal ini dilihat dari nilai tingkat
partisipasi masyarakat dengan nilai antara (53) sampai dengan (70).
Kecondongan tertinggi adalah pada pernyataan kemauan dari pengelola
proyek untuk menerima usulan perencanaan dengan nilai (70) dan

kemauan masyarakat dalam memberikan usulan tentang prioritas

«dengan nilai (66). Persentase

ore a. Sedangkan bagi masyarakat
tingkat partisipasi terendah pada saat memberikan usulan tentang jenis
prasarana atau sarana yang perlu dibangun dengan nilai (53). Hal ini
mungkin disebabkan kurang efektifnya pelibatan masyarakat dalam
penyusunan dokumen, serta ketergantungan masyarakat pada tenaga ahli
perencanaannya seperti disebutkan dalam proses perencanaan di atas.
Masyarakat juga menganggap usulan masyarakat kurang begitu
mendapat tanggapan dari pihak pengelola proyek, walaupun dalam batas
wajar, namun dalam indikator ini memperoleh nilai terendah diantara yang
lain dengan nilai (53).
Secara lebih rinci kategori dari tataran ide dapat dilihat sebagai
berikut:
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Tabel 5.3 Tabel Distribusi Skor Rata-Rata dan Kategori Tataran Ide

Tiap Dusun
Dusun Kelompok Masyarakat Skor Rata-Rata | Kategori
Kaum Perempuan 65,6 Sedang
Bendungan Kaum Rentan 62,5 Sedang
Tokoh Masyarakat 62,5 Sedang
Kaum Perempuan 95,8 Tinggi
Bulu Kaum Rentan 29,2 Rendah
Tokoh Masyarakat 70,8 Tinggi
Kaum 'A 31,3 Rendah
Ceperan @uffRentan M, 375 Sedang
Mas;;larakatﬁjﬁ 62,5 Sedang
. ' :‘\r}{: p ,{{{E@q W 625 Sedang
Geran / | entangy, // 58,8 Tinggi
: 90,6 Tinggi
50, 0 Sedang
Jefal 43,8 Sedang
50,0 Sedang
, :~:  4 Tinggi
Kadipat 99,4 Sedang
% 4781 Tinggi
53,1 Sedang
Ngelo 59,4 Sedang
: 53,1 Sedang
Kaum Perempuan 45,8 Sedang
Nglenggong Kaum Rentan 70,8 Tinggi
Tokoh Masyarakat 83,3 Tinggi
Kaum Perempuan 65,6 Sedang
Tenongan Kaum Rentan 43,8 Sedang
Tokoh Masyarakat 34,4 Sedang

Sumber : data analisis
Skor rata-rata partisipasi masyarakat pada tataran ide di seluruh Desa

Jendi bervariasi dari rendah sampai dengan tinggi. Dengan rata-rata skor
tingkat partisipasi masyarakatnya secara keseluruhan adalah sedang
(59,8). Skor partisipasi tertinggi diperoleh dari masyarakat kaum
Perempuan di dusun bulu dengan skor (95,8), namun kaum rentan di
dusun Bulu juga memperoleh nilai partisipasi paling rendah di seluruh

Desa yaitu dengan skor (29,2).-Keragaman skor tingkat partisipasi dari
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tiap dusun ini tidak hanya tergantung pada kesediaan masyarakat dalam
berpartisipasi namun juga kecakapan dari pihak tim perencana maupun
tim fasilitator kelurahan dalam mensosialisasikan program Neighbourhood
development di kalangan Masyarakat (supaya masyarakat memahami
rencana dan rancangan yang akan dibangun) serta upaya mereka untuk
membujuk masyarakat supaya memberikan ide atau gagasan dalam
perencanaan. Sedangkan distribusi kategori tingkat partisipasi masyarakat

dilihat dari masing-masing kelompok dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tinggi
24
14

43

I"yang tertinggi diantara
_ _ esioner dapat diperoleh
informasi bahwa tokoh masy&fakaw€uklip antusias dalam tahapan tataran
ide/ sosialisasi dan mau untuk disejajarkan dengan kaum rentan dan
kaum perempuan dalam sosialisasi program. Keterlibatan kaum
perempuan dalam tahap ini juga cukup tinggi, hal ini sesuai dengan pada
saat proses perencanaan yang diadakan sebelumnya yang selalu
melibatkan kaum perempuan dalam setiap kegiatan. Sedangkan kaum
rentan menempati posisi terbawah dalam tingkat partisipasi.

Untuk lebih jelas dalam pendistribusian tingkat partisipasi masyarakat

dalam tataran ide dapat dilihat dalam peta berikut ini:
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PETATINGKAT PARTISIPASI
PADA TATARAN IDE DESA JENDI

Keterangan :

P

Il Balai Desa
/N Jalan Kolektor
/NS Jalan Lokal Primer
/. Jalan Lokal Sekunder
AN Sungai
1 "1Bts. Adm. Desa
-l
1

_-::E Bts. Adm. Dusun

=B

Kaum Perempuan

]

Kaum Rentan

Tokoh Masyarakat

Sumber : Peta Digitasi Bakcesurtanal 2001
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2. Tataran Pengambilan Keputusan
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Sumber ¥data analisis
Gambar 5.3 Diagram Pembobotan Tataran Pengambilan Keputusan

Dalam substansi keputusan pada tataran pengambilan keputusan
dapat diketahui bahwa di Desa Jendi partisipan pengambil keputusan
adalah masyarakat sendiri, hal ini dapat dilihat dari tingginya nilai pada
pernyataan partisipan memberi pengaruh dalam pengambilan keputusan
tentang perencanaan dan perancangan dengan nilai (61). Masyarakat
sebenarnya mengetahui besarnya pengaruh mereka dalam program ini,
namun dalam kehadiran dalam pertemuan untuk menentukan keputusan
masyarakat hanya mendapat nilai (54) atau bisa dikatakan bahwa
partisipasi masyarakat hanya dalam batas sedang. Hal ini mungkin
disebabkan berbagai kendala baik dari masyarakat sendiri maupun dari

tim perencana dalam penetapan jadwal pertemuan.
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Sedangkan dalam substansi pengoperasian tataran pengambilan
keputusan, ketua RT/ RW memiliki pengaruh yang besar untuk
menentukan rencana dan rancangan sarana dan prasarana yang akan
dibangun. Hal ini sesuai dengan tugas dan tanggung jawab ketua RT/ RW
yang dalam pelaksanaannya lebih mengetahui secara detall
permasalahan yang ada di lingkungannya, karena dalam proses
perencanaan partisipatif keterlibatan masyarakat tidak lepas dari ketua

RT/ RW masing-masing sebagai motor penggerak, sehingga tanpa

berjalan secara imal. ., akti tas masyarakat dalam
kehidupan sehayi® an | ser masyarakat bisa mengikuti
kegiatan Neig a- (, ih "baik,dengan alasan
seperti inilah’ k@ T ’ ' ~ oleh program

i akat yang tidak

memahami _

Dari hasil lanali rsebut '@ ' i va di Desa Jendi
partisipan pen ' ‘masy: : endiri, dengan ketua
RT/ RW sebagai sa masyarakat yang mempunyai
pengaruh besar dala Q_- putusan. Serta mempunyai
akses untuk melakukan gan pejabat yang mempunyai

kewenangan atas aktivitas dan alokasi setempat, dan mempunyai
legitimasi sebagai wakil masyarakat lokal.

Kehadiran masyarakat masih dalam tingkat sedang pada saat
pertemuan untuk menyampaikan usulan prasarana yang akan dibangun.
Masyarakat yang merasa bermanfaat mengikuti rapat pengambilan
keputusan juga dalam tingkat yang sedang. Sedangkan pemahaman
masyarakat pada keputusan yang diambil paling rendah dalam evaluasi
tataran pengambilan keputusan, namun masih dalam taraf sedang (51%)
dengan nilai (49).

Secara lebih rinci kategori dari tataran Pengambilan Keputusan dapat
dilihat sebagai berikut:
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Tabel 5.5 Tabel Distribusi Skor Rata- Rata dan Kategori Tataran

Pengambilan Keputusan Tiap Dusun

Dusun Kelompok Masyarakat Skor Rata-Rata Kategori
Kaum Perempuan 53,1 Sedang

Bendungan Kaum Rentan 71,9 Tinggi
Tokoh Masyarakat 50,0 Sedang

Kaum Perempuan 83,3 Tinggi

Bulu Kaum Rentan 25,0 Rendah
Tokoh Masyarakat 62,5 Sedang

Kaum Perem ) 18,8 Rendah

Ceperan Rentan 37,5 Sedang
50,0 Sedang

Sedang

Geran | Tinggi
Tinggi

4 Sedang
Sedang
Sedang

Tinggi

Kadipate Sedang
Tinggi

Sedang

Ngelo Sedang
46,9 Sedang

Kaum Perempuan 37,5 Sedang

Nglenggong Kaum Rentan 79,2 Tinggi
Tokoh Masyarakat 79,2 Tinggi

Kaum Perempuan 71,9 Tinggi

Tenongan Kaum Rentan 37,5 Sedang
Tokoh Masyarakat 28,1 Rendah

Sumber : data analisis

Dari tabel di atas, dapat dilihat skor rata-rata tingkat partisipasi
masyarakat di Desa Jendi pada tataran pengambilan keputusan paling
banyak pada tingkat partisipasi sedang (14 dari 27). Sedangkan skor rata-
rata tertinggi pada kaum perempuan di dusun Bulu dengan skor (83,3).
Namun kaum perempuan di dusun ceperan mempunyai tingkat partisipasi
yang paling rendah yaitu dengan skor (18,8). Sehingga dapat disimpulkan

bahwa kaum perempuan pada dusun Bulu telah memahami substansi
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keputusan serta substansi pengoperasian pada tataran pengambilan
keputusan, dan paling baik diantara kelompok masyarakat yang lain.
Sedangkan distribusi kategori tingkat partisipasi masyarakat dilihat dari

masing-masing kelompok dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 5.6 Tabel Distribusi Kategori Pengambilan Keputusan Tiap

Kelompok Masyarakat

Kategori
Sedang [ Tinggi
11 18
11

at

Rendah

| Kaum Peg
Kauf Rent:

yang berkatedori tin%

sebagai panutan masyaraka

hasil analisis di atas mend6finasi’ katégori rendah dengan jumlah 16
orang dari total 23 pada kategori rendah. Sedangkan kaum perempuan di
Desa Jendi secara keseluruhan lebih dari 50% dari total sampel kaum
perempuan dikategorikan pada tingkat partisipasi sedang dan tinggi
sehingga dapat disimpulkan bahwa kaum perempuan tidak hanya sekedar
berpartisipasi dalam tataran pengambilan keputusan perencanaan di Desa
Jendi.

Untuk lebih jelas dalam pendistribusian tingkat partisipasi masyarakat

dalam tataran pengambilan keputusan dapat dilihat dalam peta berikut ini:
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3. Tataran Implementasi

96

60 60 61
55 59 59

48 - -

24 _—

kegiatan perencanaan
program
development)

menyiapkan kegiatan perencanaan
Partisipan menyediakan tempat untuk mengadakan

Partisipan memberi sumbangan dalam perencanaan
Partisipan ikut membantu dengan tenaga (ikut bekerja)

Partisipan mendaftarkan diri sendiri dalam kegiatan
prioritas program PLP-BK (neighbourhood development)

Darimana partisipan mengetahui prasarana/sarana yang
akan menjadi prioritas program PLP-BK (neighbourhood

Kesesuaian sumbangan partisipan dengan kemampuan

masyarakat pada umumnya

Darimana partisipan mengetahui lokasi yang akan menjadi

Adanya kontribusi sumber daya yang sesuai Adanya Penyesuaian dalam Perencanaan Program
dalam tahap Perencanaan Partisipatif Keterlibatan
Partisipan
dalam
Kepanitian
program

Sumber : data analisis
Gambar 5.4 Diagram Pembobotan Tataran Implementasi

Dalam tataran implementasi masyarakat kontribusi sumber daya
masyarakat Desa Jendi cukup baik dengan hasil dari penelitian 62,5%
responden menyatakan pernah memberi bantuan/ kontribusi dengan cara
menyediakan tempat untuk mengadakan kegiatan perencanaan dengan
nilai (60). Namun untuk sumbangan berupa uang, makanan, atau lainnya
yang bersifat material mendapat peringkat terakhir dalam tingkatan
partisipasi tataran implementasi ini (57,3%) dengan nilai (55), walaupun
masih dalam tahap wajar/ partisipasi sedang. Seperti yang terlihat pada
gambar 5.4.
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Administrasi maupun koordinasi di Desa Jendi sendiri cukup baik
dalam kegiatan perencanaan ini. Terbukti dari hasil analisis yang
menyatakan bahwa masyarakat mengetahui informasi baik lokasi maupun
prasarana yang akan menjadi prioritas dari masyarakat itu sendiri, dimana
masyarakat tersebut terlibat juga dalam kepanitiaan (menjadi anggota)
dengan nilai partisipasi (62).

Sedangkan untuk indikator penyesuaian dalam perencanaan program,

menurut hasil analisis dapat diketahui bahwa masyarakat telah

Kkali dari kalangan masyarakat

. o aN
masyarakat meniBerika Wh

program Naghourhgd&&velo ',_ - o’» cara mendaftarkan sendiri
a@eng fahui manfaat dari
akat itu sendiri.

i ran@lem'asi dapat dilihat

bukan oleh pihak | arena fnasyal akat tel

,_.,‘-; f engﬁungk 2

Dusun . _ Skor Rata-Rata | Kategori
Kaum Perempuan 50,0 Sedang
Bendungan Kaum Rentan 78,6 Tinggi
Tokoh Masyarakat 57,1 Sedang
Kaum Perempuan 90,5 Tinggi
Bulu Kaum Rentan 33,3 Sedang
Tokoh Masyarakat 81,0 Tinggi
Kaum Perempuan 35,7 Sedang
Ceperan Kaum Rentan 28,6 Rendah
Tokoh Masyarakat 57,1 Sedang
Kaum Perempuan 67,9 Tinggi
Geran Kaum Rentan 75,0 Tinggi
Tokoh Masyarakat 89,3 Tinggi
Kaum Perempuan 64,3 Sedang
Jetak Kaum Rentan 46,4 Sedang
Tokoh Masyarakat 57,1 Sedang
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Dusun Kelompok Masyarakat Skor Rata-Rata | Kategori
Kaum Perempuan 82,1 Tinggi

Kadipaten Kaum Rentan 429 Sedang
Tokoh Masyarakat 89,3 Tinggi

Kaum Perempuan 60,7 Sedang

Ngelo Kaum Rentan 60,7 Sedang
Tokoh Masyarakat 53,6 Sedang

Kaum Perempuan 42,9 Sedang

Nglenggong Kaum Rentan 66,7 Tinggi
Tokoh Masyarakat 71,4 Tinggi
KaumsRerempuarn® , 78,6 Tinggi

Tenongan < 429 Sedang
. 39,3 Sedang

e3§di e

tingkat partil Dasi S

lain. Kaum perempuan di dusun Bulu juga terlibat dalam kepanitiaan
program secara aktif, lebih aktif daripada kelompok masyarakat yang lain.
Kaum perempuan di dusun Bulu juga telah mengetahui penyesuaian
dalam perencanaan pada tataran pengambilan keputusan. Sedangkan
distribusi kategori tingkat partisipasi masyarakat dilihat dari masing-

masing kelompok dapat dilihat dalam tabel berikut ini :
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Tabel 5.8 Tabel Distribusi Kategori Implementasi Tiap Kelompok

Masyarakat
Kategori
Kelompok Masyarakat Rendah | Sedang | Tinggi
Tokoh Masyarakat 1 8 23
Kaum Perempuan 6 16 10
Kaum Rentan 14 10 8
Jumlah 21 34 41

Sumber : data analisis

sehingga kurang dalam hal Konttiblisi "Sumberdaya dan keaktifan dalam
kepanitiaan program. Sedangkan kaum perempuan di Desa Jendi secara
keseluruhan lebih dari 50% dari total sampel kaum perempuan
dikategorikan pada tingkat partisipasi sedang dan tinggi, serta dalam
distribusi skor rata-rata tingkat partisipasi kaum perempuan juga
memeroleh skor tertinggi pada dusun Bulu. Maka dapat disimpulkan
bahwa kaum perempuan tidak hanya sekedar berpartisipasi dalam tataran
pengambilan keputusan perencanaan di Desa Jendi.

Untuk lebih jelas dalam pendistribusian tingkat partisipasi masyarakat
dalam tataran implementasi dapat dilihat dalam peta berikut ini:
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4. Tataran Evaluasi
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Siapa yang memperoleh manfaat dari pembangunan yang dilakukan Kegiatan dan bagaimana evaluasi
dilakukan

Sumber : data analisis
Gambar 5.5 Diagram Pembobotan Tataran Evaluasi

Dari gambar tersebut menunjukkan bahwa dalam tataran evaluasi
masyarakat sangat aktif dalam pengambilan keputusan perencanaan
program Neighbourhood Development dengan nilai (78).

Keaktifan masyarakat dalam pengambilan keputusan sesuai dengan
proses pelaksanaan program yang selalu melibatkan masyarakat dalam
FGD di setiap rapat pengambilan keputusan. Sehingga program
menerapkan masyarakat sebagai subjek perencanaan, bukan hanya objek
perencanaan, terbukti dengan 78 dari responden menyatakan mengikuti
pengambilan keputusan (paling tinggi dari yang lain) dengan nilai (78).

Keaktifan masyarakat dalam“'mengikuti’ pengambilan keputusan ini
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mungkin disebabkan dari sosialisasi yang baik dari pihak penyelenggara
program pada saat pengambilan keputusan, sehingga masyarakat merasa
memperoleh manfaat dalam mengikuti kegiatan, sehingga keterlibatan
masyarakat bukan karena keterpaksaan. Sedangkan menurut
masyarakat, pihak yang paling berpengaruh dalam melakukan perbaikan
atas rencana yang akan dibangun adalah dari pihak kelurahan/
kecamatan dengan nilai (74). Hal ini disebabkan oleh karena pihak

kelurahan/kecamatan selain dianggap oleh masyarakat sebagai

juga mengikuti program dari

oleh pihak tersehé o..‘ pa

et
diri = i

sebelumnya, dimana evaluasi dengan tim teknis dari pemerintah

melibatkan sedikit masyarakat.
Secara lebih rinci kategori dari tataran Evaluasi dapat dilihat sebagai
berikut:
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Tabel 5.9 Tabel Distribusi Skor Rata-Rata dan Kategori Tataran

Evaluasi Tiap Dusun

Dusun Kelompok Masyarakat Nilai Rata-Rata | Kategori
Kaum Perempuan 60,0 Sedang

Bendungan Kaum Rentan 67,5 Tinggi
Tokoh Masyarakat 57,5 Sedang

Kaum Perempuan 73,3 Tinggi

Bulu Kaum Rentan 40,0 Sedang
Tokoh Masyarakat 63,3 Sedang

Kaum .A 40,0 Sedang

Ceperan i RenNtar Sedang
Sedang

Tinggi

Tinggi

Tinggi

Sedang

Sedang
Sedang
Tinggi
Kadipat% Sedang
Tinggi

Sedang

Ngelo Tinggi

. LK Sedang

Kaum Perempuan Sedang

Nglenggong Kaum Rentan Tinggi
Tokoh Masyarakat 76,7 Tinggi

Kaum Perempuan 80,0 Tinggi

Tenongan Kaum Rentan 60,0 Sedang
Tokoh Masyarakat 42,5 Sedang

Sumber : data analisis

Dari tabel di atas, dapat dilihat skor rata-rata tingkat partisipasi
masyarakat di Desa Jendi pada tataran evaluasi paling banyak pada
tingkat partisipasi sedang (16 dari 27). Rata-rata skor tingkat partisipasi
masyarakat di Desa Jendi secara keseluruhan di atas kategori rendah.
Skor rata-rata tertinggi pada kelompok tokoh masyarakat di dusun
Kadipaten dengan skor (82,5). Sedangkan skor rata-rata terendah pada

kaum rentan di dusun Bulu dan kaum perempuan di dusun Ceperan
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dengan skor rata-rata (40,0). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tokoh
masyarakat pada dusun Kadipaten telah mengetahui bahwa
masyarakatlah sendiri yang memperoleh manfaat dari pembangunan yang
akan dilakukan. Serta merasa puas dengan kegiatan evaluasi yang
dilakukan dan dapat menjadi contoh bagi kelompok masyarakat yang lain.
Sedangkan distribusi kategori tingkat partisipasi masyarakat dilihat dari

masing-masing kelompok dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Tabel 5.10 Tabel DisibUSiskategori Evaluasi Tiap Kelompok

Masya;}akat
:7::': \\u‘\,\ .i / Tinggi
Tokoh Mésyarakat £ A 20
aum n 2
dKaum Petempuan, 2
? =Jumlahy 44

yang berkategori tini.

sebagai panutan masyarakatstelah, getahui pentingnya evaluasi pada

Dap@h disi }p:'ﬁ' bahwa tokoh masyarakat
tahap perencanaan, serta mengetahui manfaat pembangunan bagi
masyarakat Desa Jedi secara keseluruhan sehingga memperoleh tingkat
partisipasi yang tinggi dalam tataran evaluasi. Kaum rentan dan kaum
perempuan kurang begitu dominan dalam tataran evaluasi, hal ini
mungkin disebabkan kurangnya pemahaman kelompok tersebut akan
pentingnya evaluasi serta kemungkinan kurang didengarnya pendapat
golongan kelompok ini dalam forum atau rapat evaluasi perencanaan
sehingga kebanyakan tingkat partisipasi kelompok masyarakat ini pada
kategori sedang.

Untuk lebih jelas dalam pendistribusian tingkat partisipasi masyarakat

dalam tataran evaluasi dapat dilihat dalam peta berikut ini:
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Penghitungan analisis didapat dari rekapitulasi data jawaban
pertanyaan total pada tiap tataran dengan penghitungan prosentase pada
nilai jawaban dibagi nilai maksimal kemudian dibagi pada tiga kategori,
yaitu : (1)rendah dengan interval nilai 0 sampai dengan 33; (2) sedang
dengan interval nilai 33 sampai dengan 66; dan (3)tinggi dengan interval
nilai 66 sampai dengan 100.

Berdasarkan pada pembobotan yang telah dilakukan dan nilai atau

score dari masing-masing tataran maka dapat diketahui total partisipasi

masyarakat dalam pereng Neighbourhood Development

'dalam tabel berikut.ni: :
Tabel sﬁ_5%§lai T artisi@iasya akat
; [ o

yang dapat.disajikan

No | Tataran | Bobot ] Skor Nilai

=3 g 130;)§ 5800 7.33
' 4100@ 5.50 22.78

&
i 50.43 15.64

utus
Y Al °60.90 12.18

oWl N P
3
°
@ .
2 ‘
D
—+
D
2

57.93

Bobot pada tataran ide adalah 13% dan nilai skor adalah 58. Nilai
adalah jumlah score dikalian presentase pembobotan, maka diperoleh
nilai 7,33. Sedangkan pada tataran Pengambilan Keputusan bobotnya
adalah 41% dan score 55,5. Maka menurut perhitungan diperoleh nilai
22,78. Pada tataran implementasi bobotnya adalah 26% dan score 59,43.
Maka menurut perhitungan diperoleh nilai 15,64. Pada tataran evaluasi
bobotnya adalah 20% dan score 60,9. Maka menurut perhitungan
diperoleh nilai 12,18.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dikatakan bahwa total nilai partisipasi
masyarakat dalam program Neighbourhood Development adalah sebesar
57,93 dengan score tertinggi adalah pada tataran pengambilan keputusan

sebesar 22,78. Sehingga dengan total nilai score sebesar 57,93 maka
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dapat diklasifikasikan kedalam kategori tingkat partisipasi sedang karena

berada diantara 33 sampai dengan 66.

No. Tingkatan Range

1 Partisipasi Tinggi 66 - 100
2 Partisipasi Sedang 33-66 -
3 Partisipasi Rendah <33

Sumber : data analisis

Gambar 5.6 Analisis Klasifikasi Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Jendi

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwaypartisipasi masyarakat di

Desa Jendi terrg menurut arnstein.

Penghargaan melalui pemberian

informasi, diaj dalam lembaga-

ah masih sangat

peran gmeri

berpengaruh’dalam &@a an peréncanag
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
1. Proses Partisipasi di Desa Jendi
a. Evaluasi Partisipasi Desa Jendi
Proses perencanaan partisipasi masyarakat di Desa Jendi terbagi

dalam 3 tahap : (1) persiapan perencanaan partisipatif (sosialisasi); (2)

Adanya kegiatan Idmba-lomba dalam /
masyarakat

Desa Jendi €

kegiatan di Desa Jendi sfdirvelikup tinggi dalam menggali potensi
masyarakat Desa.

Masyarakat di Desa Jendi diberi keleluasaan dalam segala aspek
perencanaan Desa Jendi. Keberadaan pemerintah sebagai penyedia
program juga lebih cenderung pada teknis pelaksanaan program,
sehingga proses partisipasi dalam masyarakat kurang begitu mendapat
perhatian. Pemerintah cenderung melihat hasil akhirnya yang berupa
dokumen perencanaan dan cenderung melihat sistematika dokumen
untuk dibandingkan dengan dokumen perencanaan yang ada (dibuat
konsultan). Masyarakat sendiri menyerahkan semua sistematika
penulisan kepada TAPP sehingga kurang begitu ada masukan dalam hal
revisi. Sehingga kurangnya sinkronisasi hasil antara pemerintah

langsung ke masyarakat. Hanya pada pemerintah dengan TAPP Desa
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Jendi. Hal ini menjadikan partisipasi masyarakat kurang efektif dalam
penyusunan rencana Desa.
b. Kesesuaian Pelaksanaan Kegiatan pada Tahap Perencanaan
dalam Program ND dengan Pedoman ND
Dalam tahapan persiapan proses perencanaan partisipatif telah 100%
sesuai dengan pedoman, karena seluruh kegiatan yang telah tercantum
dalam pedoman telah diterapkan/ dilaksanakan pada program

Neighbourhood Development di Desa Jendi. Sedangkan pada tahapan

makro:

. Penyesalanﬁls klatan
: akatd sa Jendi o 5

yang telah ditentuka
Sedangkan dalam \apdi &itandan lingkungan mikro, dari 6
kegiatan di lapangan, 83,33 % telaft sesuai dengan pedoman yang telah
ditentukan. Faktor yang mempengaruhi kesesuaian dalam tahapan
perencanaan lingkungan mikro:
e Pelibatan partisipasi masyarakat dalam penyusunan rencana tata
bangunan dan lingkungan kawasan prioritas
e Ketergantungan masyarakat dengan Tenaga ahli perencana Desa.
2. Tingkat Partisipasi Masyarakat Desa Jendi
Dari analisis tingkat partisipasi dapat ditarik kesimpulan pada tiap-tiap
tataran sebagai berikut :
a. Tataran Ide
1) Partisipan memahami rencana dan rancangan pembangunan
e Pihak pengelola proyek telah memberikan penjelasan cukup

tentang perencanaan dan perancangan yang akan dilakukan.
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e Proses perencanaan partisipatif di Desa Jendi yang menggunakan
media-media berupa kegiatan yang melibatkan masyarakat cukup
menarik minat masyarakat untuk berpartisipasi, namun dalam
pemahaman akan tujuan dari program yang disisipkan dalam
kegiatan kurang begitu maksimal dengan hanya memperoleh nilai
partisipasi sedang dari masyarakat.

e Pemerintah atau pihak pengelola proyek di Desa Jendi telah

memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memberikan

usulan atau ide merekaw™

2) Partisipan mem rikan ide/ ga&aﬁs pada taf

Uy,

usulan tentang
A cukup tinggi.

oleh proses

perencanaannya menyebabkan pemberikan usulan tentang jenis
prasarana atau sarana yang perlu dibangun mendapat nilai
terendah dalam indikator. Dan Masyarakat juga menganggap
usulan masyarakat kurang begitu mendapat tanggapan dari pihak
pengelola proyek karena keputusan lebih condong pada keputusan
TA perencana Desa dengan.

Rata-rata skor tingkat partisipasi pada tataran ide secara keseluruhan
adalah sedang. Rata-rata skor partisipasi tertinggi diperoleh dari
masyarakat kaum Perempuan di dusun bulu, paling rendah adalah kaum
rentan di dusun bulu.

Dari analisis data diketahui bahwa kelompok tokoh masyarakat
mempunyai tingkat partisipasi yang tertinggi diantara kelompok

masyarakat yang lain.
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b. Tataran Pengambilan Keputusan
1) Substansi Keputusan
e Dalam substansi keputusan dapat diketahui bahwa di Desa Jendi
partisipan pengambil keputusan adalah masyarakat sendiri dengan,
namun dalam kehadiran dalam pertemuan untuk menentukan
keputusan masyarakat tingkat partisipasinya sedang..
2) Substansi Pengoperasian

e Dalam substansi pengoperasian, ketua RT/ RW memiliki pengaruh

tataran penga bllane tusandpe

sedang. Skor i ata@ertln

kategori rendah.
c. Tataran Implementasi
1) Adanya kontribusi sumber daya yang sesuai dalam tahap
Perencanaan Partisipatif
e Kontribusi sumber daya masyarakat Desa Jendi cukup baik dengan
hasil penelitian tingkat partisipasi yang tinggi dengan responden
menyatakan bahwa masyarakat pernah memberi bantuan/
kontribusi dengan cara menyediakan tempat untuk mengadakan
kegiatan perencanaan. Namun untuk sumbangan berupa uang,
makanan, atau lainnya yang bersifat material pada tingkat

partisipasi sedang.
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2) Adanya Keterlibatan Partisipan dalam Kepanitian program
e Administrasi maupun koordinasi cukup baik dalam kegiatan
perencanaan ini. Masyarakat mengetahui informasi baik lokasi
maupun prasarana yang akan menjadi prioritas dari masyarakat itu
sendiri, dimana masyarakat tersebut terlibat juga dalam kepanitiaan
(menjadi anggota) dengan nilai partisipasi.
3) Penyesuaian dalam Perencanaan Program

e penyesuaian dalam perencanaan program, dapat diketahui bahwa

masyarakat telah.m ilatan, perencanaan pertama kali

'}"" masyarakat itu end|r| ‘bukan dari pihak lain.
arakat memberikan

Sehinggag dapé Wul@m “mas a [
respon pada: canaan program

impler@ntasi adalah pada kaum
"_.._ r@rata terendah pada kaum

perempuan di

rentan di dusun

sesuai dengan kemampuan Y@ iliki sefta paling banyak diantara
kelompok yang lain. VNN

Tokoh masyarakat mendominasi kategori tingkat partisipasi tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa tokoh masyarakat sebagai panutan masyarakat
telah memahami pentingnya peran mereka dalam tataran implementasi
pada tahap perencanaan dengan adanya kontribusi sumber daya dari
tokoh masyarakat, serta keterlibatan tokoh masyarakat dalam kepanitiaan
program yang cukup tinggi tingkat partisipasinya. Kaum rentan
mendominasi kategori rendah. Hal ini mungkin disebabkan beberapa
faktor keterbatasan yang dimiliki kaum rentan sehingga kurang dalam hal

kontribusi sumberdaya dan keaktifan dalam kepanitiaan program.
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d. Tataran Evaluasi
1) Siapa yang memperoleh manfaat dari pembangunan yang dilakukan
e Tingkat partisipasi masyarakat tinggi dengan pernyataan mengikuti
pengambilan keputusan, hal ini mungkin disebabkan dari sosialisasi
yang baik pada saat pengambilan keputusan, sehingga masyarakat
merasa memperoleh manfaat dalam mengikuti kegiatan, dan

keterlibatan masyarakat sendiri bukan karena keterpaksaan.

e Pihak yang paling berpengruh dalam melakukan perbaikan atas
rencana yangg_akamn '
kecamatan.

2) Kegiatan ,rﬁ-cs-- m

. Evaluasdllakym oreksi masyarakat

i kegiatan penilaian,

Namun menurut

penilaian (evaluasi) atas peféncanaan program.

Rata-rata skor tingkat partisipasi masyarakat di Desa Jendi secara
keseluruhan di atas kategori rendah. Skor rata-rata tertinggi pada
kelompok tokoh masyarakat di dusun Kadipaten. Sedangkan skor rata-
rata terendah pada kaum rentan di dusun Bulu dan kaum perempuan di
dusun Ceperan.

Tokoh masyarakat sebagai panutan masyarakat telah mengetahui
pentingnya evaluasi pada tahap perencanaan, serta mengetahui manfaat
pembangunan bagi masyarakat Desa Jedi secara keseluruhan sehingga
memperoleh tingkat partisipasi yang tinggi dalam tataran evaluasi. Kaum
rentan dan kaum perempuan kurang begitu dominan dalam tataran
evaluasi, hal ini mungkin disebabkan kurangnya pemahaman kelompok

tersebut akan pentingnya evaluasi serta kemungkinan kurang didengarnya
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pendapat golongan kelompok ini dalam forum atau rapat evaluasi

perencanaan.

Berdasarkan hasil analisis, pembobotan yang telah dilakukan dan nilai
atau score dari masing-masing tataran maka dapat diketahui total
partisipasi masyarakat dalam perencanaan program Neighbourhood

Development adalah dengan nilai total (57,93) dengan score tertinggi

adalah pada tataran pengambilan keputusan sebesar (22,78). Sehingga
[ gambar 5.6, dengan total
nilai score sebesar ,93 maka dapat di ifikasikan kedalam kategori

tokenism menurut : Desa Jendi cukup
dihargai mel@lui pemberian irn6i, d gan ditempatkan
wakilnya dalam le a-lembaga penl putun, namun peran
pemerintah masih s% ' |

B. Rekomendasi & 4. €
Untuk meningkatkan -‘ akSafl: partisipasi masyarakat dalam

peningkatan kualitas lingkungan dalam program Neighbourhood

Development diperlukan beberapa hal sebagai berikut :

1. Umum

a. Pemerintah  perlu menunjukkan komitmen dalam memberi
kesempatan dan dukungan kepada masyarakat. Perlunya memberi
kesempatan kepada masyarakat untuk mengadakan, mengikuti, dan
berperan aktif dalam setiap proses penyusunan dokumen
perencanaan. Selain itu juga perlu menunjukkan dukungan, dengan
aktif melibatkan diri dan mendengar secara langsung keluhan
permasalahan masyarakat, memotivasi dan memberi respon positif

terhadap aspirasi masyarakat.
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b. Seluruh proses kegiatan dalam perencanaan lebih baik dilakukan
mulai dari pengumuman kepada masyarakat, waktu kegiatan
disesuaikan dengan waktu masyarakat agar kehadiran masyarakat
lebih optimal. Masyarakat juga harus lebih memahami kegiatan apa
yang akan mereka lakukan agar kegiatan dalam program
pembangunan dapat lebih baik lagi hasilnya.

2. Khusus
a. Tataran Ide

e Perlunya proses sosialisasi yanguin s kepada masyarakat supaya

e Perlunya Jkatanike /drakat dalam penyusunan

dokumen mbz gi ini), sehingga

b. Tataran Penga n Keputusan ¢ =)

. Perluny sinkm%asi yaktt plaksagn keg

keputus dengan: Kepentingan masyarakat ehingga diperoleh

besarnya pengaruh " - asrakat. Sehingga program dapat
berjalan lebih baik.
c. Tataran Implementasi

e Perlu ditingkatkannya kesadaran masyarakat akan pentingnya
sumbangan masyarakat untuk keberlanjutan program. (melalui
sosialisasi, musyawarah Desa, dshb)

e Perlunya peningkatan keterlibatan masyarakat dalam kepanitiaan
program. sehingga dapat lebih menyuarakan aspirasi masyarakat
dalam program.

d. Tataran Evaluasi

¢ Pemerintah harus lebih memanfaatkan peran dari pihak kelurahan/

Desa dan kecamatan dalam program sebagai wakil dari

masyarakat dalam evaluasi program.
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e Perlunya peningkatan kegiatan evaluasi (penilaian) dari pihak
pengelola program dalam tiap tahapannya.
3. Penelitian Selanjutnya
e Tingkat partisipasi masyarakat dapat digunakan pada penelitian
selanjutnya setelah tahap perencanaan terkait dengan hasil akhir
pada tahap perencanaan yang berupa dokumen rencana untuk
tahapan selanjutnya.
e Diharapkan untuk lebih spesifik membahas mengenai faktor-faktor

yang mempengakuhistiigkat “‘partisipasi serta detail unsur yang
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